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INTISARI

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TGT
DAN PENDEKATAN SAVI DALAM MENINGKATKAN KERJASAMA
DAN HASIL BELAJAR MATERI KOLOID DI SMA MUHAMMADIYAH
7 YOGYAKARTA

Oleh:
Jeki Trisnawati
11670016

Model dan pendekatan pembelajaran berperan penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran. Kenyataan di lapangan, pendidik belum menggunakan model pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. Hal tersebut menyebabkan pencapaian
kerjasama dan hasil belajar peserta didik belum tercapai secara maksimal. Salah satu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan kerjasama adalah model pembelajaran
kooperatif tipe TGT. Komponen dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT
diantaranya adalah permainan dan turnamen, dengan adanya komponen tersebut peserta
didik dapat bekerjasama dengan peserta didik lain karena adanya interaksi belajar dalam
kelas. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar adalah
pendekatan SAVI. Pendekatan SAVI menggabungkan antara aktivitas fisik dan
intelektual, sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan karakteristik belajar yang
dimilikinya.

Subjek penelitian yang dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta adalah
peserta didik kelas XI IPA 2 tahun ajaran 2014/2015. Objek penelitiannya adalah model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dan pendekatan SAVI. Jenis penelitian yang
dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam Penelitian Tindakan Kelas
yang dilaksanakan terdapat dua siklus pembelajaran. Fokus penelitiannya adalah
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan pendekatan SAVI
dalam meningkatkan kerjasama dan hasil belajar peserta didik. Metode yang digunakan
untuk mendapatkan data kerjasama adalah dengan menggunakan lembar observasi.
Pengisian lembar observasi dibantu oleh observer. Data kerjasama yang diperoleh adalah
data kuantitatif yang kemuadian diubah menjadi data kualitatif. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan statistik sederhana, kemuadian hasil statistiknya digunakan sebagai
pedoman untuk merubah menjadi data kualitatif. ~Metode yang digunakan untuk
mendapatkan data hasil belajar adalah dengan menggunakan tes hasil belajar. Data yang
diperoleh adalah data kuantitatif dan data dianalisis menggunakan statistik sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pembelajaran kimia pada materi koloid
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berpengaruh secara signifikan terhadap
kerjasama peserta didik ditunjukan adanya peningkatan hasil kerjasama dari siklus | ke
siklus 11, dan pada hasil akhir terdapat 78,80% peserta didik yang memiliki kerjasama
dengan kategori baik. (2) Pembelajaran kimia pada materi koloid dengan menggunkan
pendekatan SAVI berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa yang
ditunjukkan dengan kenaikan jumlah peserta didik yang tuntas KKM pada siklus | dan
siklus Il yaitu sebesar 27,3% dan 100%

Kata kunci: Teams Games Tournament (TGT), SAVI( Somatis, Auditori, Visual dan
Intelektual), kerjasama, hasil belajar, penelitian PTK

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi
Belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan

secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya
berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran berdasarkan alat indera dan
pengalamannya (Rahyubi, 2012: 6). Agama islam memerintahkan umatnya
untuk belajar dan menuntut ilmu. Salah satu hadits yang membahas masalah
belajar yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hasan yaitu:
(G 3 8130) 1588 A o) gy 6108 0% Y 038 285 o plal 1505
Artinya: Belajarlah kalian semua atas ilmu yang kalian inginkan,
maka demi Allah tidak akan diberikan pahala kalian sebab
mengumpulkan ilmu sehingga kamu mengamalkannya (HR.

Abu Hasan).

Untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran, terdapat
beberapa komponen penunjang yaitu komponen tujuan, komponen materi,
komponen strategi pembelajaran, dan komponen evaluasi. Seorang guru harus
memperhatikan keempat komponen tersebut dalam memilih dan menentukan
model-model pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
(Rusman, 2012: 1).

Proses belajar berlangsung dalam satuan pendidikan yang bersifat formal,
nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. Salah satu
jenjang pendidikan menengah yang bersifat formal yaitu Sekolah Menengah

Atas (SMA).



Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal dituntut untuk melaksanakan
proses pembelajaran yang baik dan seoptimal mungkin sehingga dapat
mencetak generasi muda bangsa yang cerdas, terampil, dan bermoral tinggi.
Proses pembelajaran membantu siswa pelajar untuk mengembangkan potensi
intelektual yang dimilikinya, sehingga tujuan utama pembelajaran adalah
usaha yang dilakukan agar intelek setiap pelajar dapat berkembang (Drost,
1999: 3-4).

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada hari Kamis, 13 Februari 2015
di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta ditemukan beberapa masalah yang
terjadi di dalam proses pembelajaran kimia. Permasalahan yang terjadi di
antaranya adalah tidak terjalinnya hubungan kerjasama antar peserta didik,
kurangnya antusias peserta didik untuk belajar, penggunaan model serta
pendekatan yang kurang penarik, serta hasil belajar peserta didik yang belum
maksimal.

Dalam proses pembelajaran, pendidik tidak menggunakan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kerjasama antar peserta didik. Di
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, selama proses pembelajaran pendidik
cenderung menggunakan model ceramah di depan kelas yang sesekali
diselingi dengan latihan soal. Peserta didik cenderung tidak memperhatikan
penjelasan yang disampaikan oleh pendidik, peserta didik lebih memilih
sibuk dengan aktivitas yang sedang dilakukannya seperti membuat keributan
di dalam kelas, mengobrol dengan teman sebangku, bermain Hp, berpindah-

pindah tempat duduk, bahkan berjalan-jalan keluar kelas.



Kemampuan bekerjasama antar peserta didik belum teramati secara
efektif. Sepuluh sampai lima belas menit sebelum jam pelajaran kimia
berakhir, pendidik memberikan tugas untuk dikerjakan secara berkelompok.
Setelah kelompok dibentuk dan tugas dibagi, pendidik memberikan
penjelasan mengenai apa saja yang harus dikerjakan. Dalam mengerjakan
tugas kelompok, peserta didik sibuk ramai sendiri sehingga hanya ada satu
atau dua anak yang berpartisipasi menyelesaikan tugas kelompok tersebut.
Peserta didik yang lain juga tidak menyumbangkan ide atau pendapat, bahkan
mereka tidak selalu berada di dalam kelompok. Pada akhir pembelajaran,
tugas kelompok dikumpulkan kepada pendidik. Peserta didik yang tidak ikut
mengerjakan juga dicantumkan namanya di dalam tugas tersebut. Dalam Al-
Qur’an jelas disebutkan bahwa manusia harus saling bekerjasama atau tolong
menolong dalam hal kebaikan. Hal ini disebutkan dalam surat Al- Maidah
ayat 2 yaitu:

G 8 57 sl A e 1 e Y T Gl e ) oy &
lEad) A

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya [al-

Maidah/5:2]

Dari masalah tersebut, perlu digunakan model pembelajaran yang dapat

meningkatkan kerjasama antar peserta didik. Salah satunya adalah model



pembelajaran  kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament).
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang menggunakan sistem
pengelompokan yang terdiri dari empat sampai dengan enam orang yang
mempunyai kemampuan akademik, jenis kelamin, suku yang heterogen
(Sanjaya, 2007: 240). Kelebihan model TGT adalah proses belajar
berlangsung dari keaktifan peserta didik, motivasi belajar lebih tinggi, dan
meningkatkan kerjasama serta persaingan sehat.

Dalam Al-Qur’an juga disebutkan bahwa manusia harus berlomba-lomba
atau bersaing dalam hal kebaikan. Hal ini tertuang dalam surat Al-Bagoroh
ayat 148 yaitu:

a1 &) lpes 2l & ol T4 &6 G 0 il TR Gl 3 5 453, 1805

Artinya: Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam
berbuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan
mengumpulkan  kamu  sekalian (pada hari  kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. [QS. Al
Bagarah, 2: 148]

Selain bermasalah dalam kerjasama, peserta didik juga bermasalah dalam
hasil belajar. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik tidak ada yang tuntas
KKM, rata-rata kelasnya dalam ujian tengah semester sebesar 43, sedangkan
KKM vyang di tetapkan untuk mata pelajaran kimia sebesar 75. Berdasarkan

wawancara dengan peserta didik, mereka menganggap bahwa mata pelajaran



kimia adalah mata pelajaran yang sulit. Kesulitan yang dialami peserta didik
disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor dari diri peserta didik dan faktor dari
pendidik. Peserta didik mengalami kesulitan pada mata pelajaran kimia
karena kurangnya kesadaran dari peserta didik untuk belajar. Pada saat proses
pembelajaran, peserta didik juga tidak mendengarkan materi yang dijelaskan
olen pendidik. Ketidaktertarikan peserta didik dalam belajar dan
pembelajaran kimia menyebabkan hasil belajar yang diperoleh belum
maksimal.

Faktor dari pendidik dapat dilihat dari tidak menariknya model
pembelajaran yang digunakan. Penyampaian materi menggunakan model
ceramah yang semakin membuat peserta didik tidak memahami materi. Usaha
peserta didik untuk belajar secara mandiri juga tidak dilakukan. Peserta didik
yang merasa bosan dengan model pembelajaran ceramah, sehingga mereka
mencari kesibukan sendiri seperti bermain Hp, bergurau dengan teman
sebangku, mendengarkan musik, bahkan sampai ada yang tidur. Dari masalah
tersebut perlu digunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
kebiasaan peserta didik. Salah satu pendekatannya adalah pendekan SAVI
(Somatis, Audiotori, Visual, Intelektual). Kelebihan pendekatan SAVI
diantaranya adalah memunculkan suasana belajar yang lebih menarik,
memaksimalkan ketajaman konsentrasi, serta membangkitkan kecerdasan
terpadu peserta didik secara penuh (Meier, 2005: 91-99).

Materi koloid adalah materi yang berhubungan langsung dengan

lingkungan dan sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Materi koloid



adalah materi hafalan yang menuntut peserta didik untuk mengembangkan
nalar dan pengembangan konsep yang menjadi dasar dari konsep koloid itu
sendiri. Penyampaian materi hafalan dengan menggunakan metode ceramah
akam membuat peserta didiknya sulit untuk memahami materi dan kurang
menarik minat peserta didik untuk belajar. Karena tidak tertarik untuk belajar,
peserta didik mencari kesibukan sendiri. Kerjasama peserta didik selama
proses pembelajaran juga tidak terjalin. Hasil belajar yang diperoleh juga
belum maksimal.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memilih judul “ Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT dan pendekatan SAVI dalam
Meningkatkan Kerjasama dan Hasil Belajar Materi Koloid di SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta”. Penelitian dilaksanakan di kelas XI IPA 2,

pada semester genap tahun ajaran 2014/2015.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan analisis situasi yang telah dilakukan, dapat diperoleh identifikasi

masalah yang diantaranya adalah:

1. Sebanyak 100 % peserta didik secara klasikal memperoleh hasil belajar di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil ini diperoleh
berdasarkan hasil ulangan tengah semester 2 siswa kelas XI IPA 1l di mana
tidak ada peserta didik yang tuntas KKM, dengan rata-rata kelas sebesar

43.



2. Peserta didik cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelajaran,
kerjasama antar peserta didik juga tidak terjalin.

3. Peserta didik menganggap kimia sulit dan tidak ada usaha untuk belajar.

4. Tidak menggunakan model pembelajaran yang dapat mengingkatkan
kerjasama peserta didik. Dari hasil observasi, sebagian besar peserta didik
tidak ikut berpartisipasi mengerjakan tugas yang diberikan kepada
kelompoknya.

5. Tidak menggunakan motode atau pendekatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar. Pendidik lebih sering menggunakan metode
ceramah.

6. Kebiasaan peserta didik tidak memperhatikan penjelasan pendidik. Mereka
sibuk mengobrol dengan teman sebangku, bermain Hp, mendengarkan

musik, berjalan-jalan di kelas, bahkan tidur.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini hanya akan membahas masalah
upaya peningkatan hasil belajar dan kerjasama peserta didik melalui
penerapan model pembelajaran koopertif tipe TGT dan pendekatan SAVI
pada materi koloid. Indikator meningkatnya kerjasama dapat dilihat selama
proses pembelajaran dengan bantuan observer, sedangkan indikator
meningkatnya hasil belajar dapat dilihat dari nilai ulangan harian peserta

didik.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian

tindakan kelas ini adalah:

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik materi koloid di SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta?

2. Bagaimanakah penerapan pendekatan SAVI dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik materi koloid di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian tindakan kelas ini

adalah:

1. Meningkatkan kerjasama peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT pada materi koloid di SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta.

2. Meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan pendekatan

SAVI pada materi koloid di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta.



F. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat

yaitu:

1.

Bagi Peserta Didik
Sebagai wahana baru dalam meningkatkan semangat belajar sehingga hasil
belajar dan kerjasama antar peserta didik dalam mata pelajaran kimia dapat

meningkat.

. Bagi Pendidik

Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan model pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik dengan tujuan agar hasil belajar
dan kerjasama antar peserta didik dapat meningkat.

Bagi Peneliti

Sebagai pengembangan pengetahuan tentang penelitian  dalam
pembelajaran kimia. Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengetahui
keefektifan pendekatan SAVI dan model TGT dalam pembelajaran. Hasil
penelitian juga digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang dapat
diterapkan pada pembelajaran di kelas apabila peneliti sudah terjun

langsung ke lapangan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah di uraikan peneliti, maka

dapat di ambil suatu kesimpulan sebagai berikut:

1.

Setelah digunakannya model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam
proses pembelajaran, hasil kerjasama yang diperoleh peserta didik juga
mengalami peningkatan yaitu sebesar 15,2% pada siklus | pertemuan
dan pada pertemuan 2 sebesar 30,3%. Pada siklus Il, kerjasama juga
mengalami peningkatan dan sesuai dengan indikator keberhasilan yang
sudah di tentukan yaitu pada pertemuan 1 sebesar 48,5% dan pada
pertemuan 2 sebesar 78,8%.

Setelah digaunakannya pendekatan SAVI dalam proses pembelajaran,
hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan. Hasil belajar yang
diperoleh sudah sesuai dengan indikator keberhasilan. Hasil belajar
mengalami peningkatan sebesar 27,3 % pada siklus I, dan 100% pada

siklus I1.
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B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, peneliti mengajukan saran-saran

sebagai berikut:

1. Dalam pembelajaran kimia, proses pembelajaran disarankan untuk
menggunalan model, motode, pendekatan dan strategi pembelajaran yang
bervariasi sesuai dengan situasi di kelas dan kondisi peserta didik, serta
sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga dapat meningkatkan hasil
pembelajaran.

2. Bagi peneliti yang ingin menerapkan pendekatan dan model
pembelajaran ini hendaknya dapat menguasi proses pembelajaran dan
tegas dalam mengajar.

3. Pengelompokan peserta didik hendaknya dilakukan secara heterogen dan

begantian sehingga kerjasama peserta didik benar-benar dapat terjalin.

C. Penutup
Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Dalam pembuatan skripsi ini, tentunya
peneliti tidak luput dari kekurangan-kekurangan. Hal itu disebabkan karena
keterbatasan yang peneliti miliki. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
membangun dari para pembaca sangat peneliti harapkan untuk perbaikan.
Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri

pada khususnya dan para pembaca pada umumnya.
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Lampiran 1

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS XI IPA 2
SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

<

o|r|o|r|o|r|orrC|oo oo o r|r|r|oo oI o

Nomor Nama Peserta Didik
1 ARDIYAH HANUM ROSYADI

APRILITA DINA KUMALA
BAGASKARA SATYA PRATAMA
9 CANDRA HIMAWAN

10 DAFI ISWARSAM

11 DEFA FARIZAN GHAISANI

12 DICKY PRANATA

13 FADEL HAFIZ REZA AMRI

14 FAISAL NUR RAMDHANI

15 GALANG SANDY AKBAR

16 GEA GURDA RESHA M

17 GILANG EKA PUTRA

18 INDIRA ANASTASIAWATI R

19 ISNAINI NURUL MELATI

20 LAYLI NOOR IFADHOH

21 MAHOTTAMA DWINANADHAN
22 MELINDA NURANTIKA PUTRI
23 PARAMITA RAHAYU PUTRI

24 PRASETYA ADE SAPUTR

25 RAKA NURIAN PUTRA

26 REZA RAMADHAN

27 RIFKA FADHILA KRISMONITA
28 RODI NURWAHIDIN SETIAWAN
29 ROFIARNI TRI HANDATANI

30 SHOLEH RAHMATULLAH

31 UMMI NUR HALIMAH

32 YANU ARIF PUTRANTO

33 YOLANDA AYU K

2 ABDUL FAQIH JAUHAN P

3 ADHE KUSUMA All

4 AMIEN SIDDIQ WICAKSONO
5 ANA HERLINA

6 ANITA ASIH

7

8
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Lampiran 2

Nilai UTS/ Pra siklus

Nomor Nama Peserta Didik JK Nilai UTS
1 ARDIYAH HANUM ROSYADI P 27
2 ABDUL FAQIH JAUHAN P L 22
3 ADHE KUSUMA All L 27
4 AMIEN SIDDIQ WICAKSONO L 20
5 ANA HERLINA P 33
6 ANITA ASIH P 34
7 APRILITA DINA KUMALA P 30
8 BAGASKARA SATYA PRATAMA L 23
9 CANDRA HIMAWAN L 34
10 DAFI ISWARSAM L 25
11 DEFA FARIZAN GHAISANI P 31
12 DICKY PRANATA L 22
13 FADEL HAFIZ REZA AMRI L 18
14 FAISAL NUR RAMDHANI L 18
15 GALANG SANDY AKBAR L 52
16 GEA GURDA RESHA M L 19
17 GILANG EKA PUTRA L 26
18 INDIRA ANASTASIAWATI R P 28
19 ISNAINI NURUL MELATI P 36
20 LAYLI NOOR IFADHOH P 27
21 MAHOTTAMA DWINANADHAN L 13
22 MELINDA NURANTIKA PUTRI P 42
23 PARAMITA RAHAYU PUTRI P 37
24 PRASETYA ADE SAPUTR L 29
25 RAKA NURIAN PUTRA L 24
26 REZA RAMADHAN L 21
27 RIFKA FADHILA KRISMONITA P 47
28 RODI NURWAHIDIN SETIAWAN L 29
29 ROFIARNI TRI HANDATANI P 26
30 SHOLEH RAHMATULLAH L 28
31 UMMI NUR HALIMAH P 22
32 YANU ARIF PUTRANTO L 31
33 YOLANDA AYU K P 45
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP (Siklus I)
Nama Sekolah : SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Jurusan : XI/IPA
Semester : 11/ Genap
Alokasi Waktu : 10 JP /6 pertemuan
Tahun Pelajaran : 2014/2015

A. Standar Kompetensi
5. Menjelaskan sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari.

B. Kompetensi Dasar

5.1. Membuat berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada di

sekitarnya.

5.2. Mengelompokkan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari.

C. Indikator

1. Menjelaskan proses pembuatan koloid melalui percobaan.

2. Mengklasifikasikan ~ suspensi kasar, larutan sejati dan koloid
berdasarkan data hasil pengamatan (effek Tyndall, homogen/heterogen,
dan penyaringan)

3. Mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan fase
pendispersi

4. Mendeskripsikan sifat-sifat koloid (effek Tyndall, gerak Brown,
dialisis, elektroforesis, emulsi, koagulasi) berdasarkan contoh yang
sudah di sebutkan.

5. Menjelaskan koloid liofob dan liofil.

6. Menjelaskan proses pembuatan koliod.
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D. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat menjelaskan proses pembuatan koloid melalui
percobaan.

2. Peserta didik dapat mengklasifikasikan suspensi kasar, larutan sejati
dan koloid berdasarkan data hasil pengamatan (effek Tyndall,
homogen/heterogen, dan penyaringan)

3. Peserta didik dapat mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase
terdispersi dan fase pendispersi

4. Peserta didik dapat mendeskripsikan sifat-sifat koloid (effek Tyndall,
gerak Brown, dialisis, elektroforesis, emulsi, koagulasi) berasarkan
contoh yang sudah disebutkan.

5. Peserta didik dapat menjelaskan koloid liofob dan liofil

6. Peserta didik dapat menjelaskan proses pembuatan koloid.

E. Materi Pembelajaran
a. Pengertian Sistem Koloid
Koloid adalah satu bentuk campuran yang keadaannya
antara larutan dan suspensi. Koloid merpakan sistem yang
heterogen, di mana suatu zat °’ didispersikan” ke dalam suatu
media yang homogen. Ukuran zat yang didispersikan berkisar dari
satu nanometer sampai satu mikrometer.

Perbandingan sifat lartan, koloid, dan suspensi

Larutan Koloid Suspensi
(Dispersi Molekler) | (Dispersi Koloid) | (Dispersi Kasar)
Contoh : campuran | Contoh: pasir
Contoh: larutan gula | susu dengan air dengan air
dalam air
1. Secara 1. Heterogen
3. Homogen, tidak makroskopis 2. Salah  sat
dapat dibedakan bersifat homogen | atau semua
meskipun tetapi heterogen | dimensi
menggnakan jika diamati | partikelnya lebih
mikroskop ultra dengan besar dari 100 nm
4. Semua mikroskop ultra | 3. Dua fase
partikelnya 2. Pertikelnya 4. Tidak stabil
berdimensi berdimensi antara | 5. Sapat
(panjang, lebar, 1 nm sampai 100 | disaring
atau tebal) nm
kurang dari 1 nm | 3. Dua fase
5. Satu fase 4. Pada umumnya
6. Stabil stabil
7. Tidak dapat | 5. Tidak dapat
disaring disaring kecuali
dengan penyaring
ultra

129



. Jenis-jenis koloid

Fase Fase Nama Contoh
Terdispaeri Pendispersi
Gas Aerosol Asap, debu di
Padat udara
Cair Sol Sol emas, tinta,
Padat cat
Padat Sol padat Gelas berwarna,
Padat intan hitam
Gas Aerosol Kabut dan awan
Cair
Cair Emulsi Susu,
Cair santan,minyak
ikan
Padat Emulsi padat | Jeli, mutiara
Cair
Cair Buih Buih sabun,
Gas krim kocok
Padat Buih padat Karet busa, batu
Gas apung

Sifat-sifat koloid

a)

b)

d)

Efek Tyndall

Cara yang sangat sederhana untuk mengenali sistem koloid
adalah dengan menjatuhkan seberkas cahaya kepadanya.
Larutan sejati meneruskan cahaya sedangkan koloid
menghamburkannya. Oleh karena itu berkas cahaya yang
melalui koloid dapat diamati dari arah samping.

Gerak Brown

Telah  disebutkan  bahwa partikel koloid dapat
menghamburkan cahaya. Jika diamati dengan mikroskop
ultra, akan terlihat partikel koloid senantiasa bergerak ters
meners dengan gerak patah-patah ( gerak zig-zag). Gerak
zig-zag partikel koloid ini di sebt dengan gerak Brown,
sesuai dengan nama penemnya Robert Brown.
Elektroforesis

Partikel koloid dapat bergerak dalam medan listrik. Hal ini
menunjukan bahwa partikel koloid bermatan. Pergerakan
partikel koloid dalam medan listrik disebut elektroforesis.
Adsorpsi
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Partikel koloid memiliki kemampuan menyerap berbagai
macam zat pada permukaannya. Penyerapan pada
permukaan ini disebut adsorpsi.
e) Koagulasi
Telah disebutkan bahwa koloid distabilkan oleh muatannya.
Apabila muatan koloid dilucuti, maka kestabilannya akan
berkurang dan dapat menyababkan koagulasi ata
penggumpalan. Pelucutan matan koloid dapat terjadi pada
sel elektroforesis atau jika elektrolit ditambahkan ke dalam
sistem koloid.
f) Koloid pelindung
Koloid pelindung adalah koloid yang ditambahkan ke
dalam sistem koloid agar menjadi stabil. Contoh:
Penambahan gelatin pada pembuatan es krim
d. Dialisis
Pada pembuatan sistem koloid, seringkali terdapat ion-ion
yang dapan mengganggu kestabilan koloid tersebut. lon-ion
pengganggu ini dapat dihilangkan dengan suatu proses yang
disebut dialisis. Dalam proses ini, sistem koloid dimasukan ke
dalam suatu kantong koloid, lalu kantong koloid dimasukan ke
dalam bejana yang berisi air mengalir. Kantong tersebut dari
selaput semipermiabeble, yaitu selaput yang dapat melewatkan
partikel-partikel kecil, seperti ion-ion atau molekul sederhana,
tetapi menahan partikel-partikel koloid.
e. Koloid Liofil dan Koloid Liofob
Koloid yang medium dispersinya cair dibedakan atas koloid
liofil dan koloid liofob. Suatu koloid disebut koloid liofil apabila
terdapat gaya tarik-menarik yang cukup besar antara zat
terdispersii  dengan mediumnya. Liofil berarti suka cairan.
Sebaliknya, satu koloid disebut koloid liofob jika gaya tarik
menarik tersebut tidak ada atau sangat lemah. Liofob berarti takut
cairan. Jika medium dispersi yang dipakai adalah air mala kedua
jenis koloid diatas masing-masing adalah koloid hidrofil dan
hidrofob.
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Sel Hidrofil Sel Hidrofob

Mengadsorbsi mediumnya Tidak mengadsorbsi
mediumnya

Dapat dibuat dengan konsentrasi | Hanya stabil pada konsentrasi

yang relatif besar kecil

Tidak mudah digumpalkan | Mudah  menggumpal  pada

dengan penambahan elektrolit penambahan elektrolit

Viskositas lebih besar daripada | Viskositas hampir sama dengan

mediumnya mediumnya
Bersifat reversible Tidak reversible
Efek Tyndall lemah Efek Tyndall lebih jelas

Pembuatan sistem koloid

a)

b)

Cara kondensasi adalah pembuatan koloid dengan

menggabungkan ion-ion, atom-atom, molekul-molekul,

atau partikel yang lebih halus membentuk partikel yang
lebih besar dan sesuai dengan ukuran partikel koloid.

1) Reaksi redoks yaitu reaksi yang disertai perubahan
bilangan oksidasi. Contoh: Pembuatan sol belerang dari
reaksi antara H,S dengan SO, vyaitu dengan
mengalirkan gas H,S ke dalam larutan SO,
2H,S(g) + SO,(aq) — 2H,0(1) + 3S(koloid)

2) Hidrolisis yaitu reaksi suatu zat dengan air Contoh:
Pembuatan sol Fe(OH); dari hidrolisis FeCls. Apabila
ke dalam air mendidih ditambahkan larutan FeClI3 akan
terbentuk sol Fe(OH)s.

FeCls(aq) + 3H,0(l) — Fe(OH)s(koloid) + 3HCI(aq)

3) Dekomposisi rangkap Contoh: Sol As,S; dapat dibuat
dari reaksi antara larutan H3AsO3 dengan larutan H,S
2H3As0s(aq) + 3H,S(aq) — As,S3 (koloid) + 6H,0(1)

4) Penggantian pelarut Contoh: Apabila larutan jenuh
kalsium asetat dicampur dengan alkohol akan terbentuk
suatu koloid berupa gel.

Cara dispersi adalah dengan menghaluskan butit-butir zat

yang bersifat makroskopis (kasar) menjadi butir-butir zat

yang bersifat mikroskopis (halus), sesuai dengan ukuran
partikel koloid. Cara ini dapat dilakukan dengan:

1) Cara mekanik Partikel-partikel yang besar atau kasar
digerus sampai halus sekali, kemudian dicampur
dengan medium pendispersi. Contoh: Sol belerang
dapat dibuat dengan menggerus serbuk belerang
bersama-sama dengan suatu zat inert seperti gula pasir
kemudian mencampur serbuk halus itu dengan air.
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2) Cara peptisasi Cara peptisasi adalah pembuatan koloid
dari butir-butir kasar atau dari suatu endapan dengan
bantuan suatu zat pemeptisasi (pemecah). Zat
pemeptisasi memecahkan butir-butir kasar menjadi
butir-butir koloid. Contoh: Agar-agar dipeptisasi oleh
air karet dipeptisasi oleh bensin

3) Cara busur Bredig Cara busur bredig digunakan untuk
membuat sol-sol logam. Logam yang akan dijadikan
koloid digunakan sebagai elektrode yang dicelupkan
dalam medium dispersi, kemudian diberi loncatan
listrik di antara kedua ujungnya. Mula-mula atom-atom
logam akan terlempar ke dalam air, lalu atom-atom
tersebut mengalami kondensasi sehingga membentuk
partikel koloid. Jadi cara busur bredig ini merupakan
gabungan cara dispersi dan cara kondensasi (Michael,
2007: 282-297).

F. Metode, Model, Pendekatan dan Strategi Pembelajaran

Model : Cooperative Learning tipe TGT

Pendekatan : SAVI

Strategi : Deduktif

Metode : Praktikum, ceramabh, diskusi, tanya jawab, dan penugasan

Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1 (2x45 menit)
Proses pembuatan koloid
1. Kegiatan awal (15 menit)

a.

b.
(&

Pendidik membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan
salam, dilanjutkan jawaban salam dari peserta didik.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu peserta didik
dapat menjelaskan proses pembuatan koloid melalui percobaan,
serta mengklasifikasikan larutan sejati, koloid dan suspensi. Peserta
didik mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh pendidik.

2. Kegiatan inti (60 menit)

a.

o

Pendidik menyampaikan apersepsi dengan bertanya kepada peserta
didik contoh koloid yang pada hari itu digunakan.

Peserta didik tidak ada yang menjawab pertanyaan pendidik.
Pendidik memberikan salah satu contoh koloid yaitu susu.

Pendidik membagi peserta didik kedalam empat kelompok,
kemudian mendistribusikan LKPD beserta alat dan bahan yang akan
digunakan dalam percobaan. Peserta didik berkumpul dengan
kelompoknya.
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I.
J-

Pendidik menjelaskan LKPD yang sudah diterima masing-masing
kelompok. Peserta didik mendengarkan penjelasan yang di
sampaikan oleh pendidik.

Peserta didik memulai demonstrasi sesuai dengan LKPD yang
sudah di bagikan.

Setelah demonstrasi selesai, pendidik meminta perwakilan salah
satu peserta didik dari setiap kelompok untuk mempresentasikan
hasil demonstrasi dan diskusi yang sudah dilakukan.

Pendidik menjelaskan kembali proses pembuatan koloid melalui
demonstrasi serta menjelaskan perbedaan antara lartutan sejati,
koloid serta suspensi kasar.

Penserta didik mencatat materi yang dianggap penting.

Pendidik meminta peserta didik untuk mengerjakan soal di LKPD
dan meminta untuk di kumpulkan.

3. Penutup (15 menit)

a.

b.

C.

Pendidik bertanya kepada peserta didik materi yang belum
dipahami.

Pendidik bersama-sama pesera didik menyimpulkan materi
pembelajaran.

Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik untuk mempelajari
materi selanjutnya yaitu jenis-jenis koloid.

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.
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Lembar Kegiatan Peserta Didik
LKPD
Perbedaan Larutan Sejati, Koloid, dan Suspensi

A. Tujuan Pembelajaran
Mengetahui pengertian koloid dan klasifikasi larutan sejati, koloid dan
suspensi.
2. Alat dan Bahan Percobaan
a. Alat Percobaan
a) Gelasaqua
b) Air
c) Sendok
b. Bahan Percobaan
a) Susu
b) Gula pasir
c) Kopi bubuk
3. Langkah-langkah Percobaan
a. Masukan air kedalam gelas aqua (volume sama).
b. Masukan masing-masing satu sendok bahan percobaan di dalam
tiga gelas aqua berisi air.
c. Aduk sampai semuanya benar-benar larut.
d. Hasil pengamatan diisikan dalam tabel.

4. Hasil Pengamatan

Jenis campuran Hasil pengamatan

Air dan gula

Air dan susu

Air dan kopi bubuk

5. Pembahasan
Untuk menjelaskan tujuan percobaan, jawablah pertanyaan berikut:
1. Bagaimana hasil pelarutan bahan percobaan di atas?
2. Campuran manakah yang terdapat endapan?

6. Kesimpulan
Apa yang dapat disimpulkan dari percobaan ini? Diskusikan secara
berkelompok dan tuliskan laporan serta salah satu perwakilan kelompok
mempresentasikan hasilnya di depan kelas.
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Pertemuan Il (2x45 menit)
Jenis-jenis koloid
1. Kegiatan awal (15 menit)
a. Pendidik membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan

b.
C.

salam, dilanjutkan jawaban salam dari peserta didik.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu peserta didik
dapat mengklasifikasikan suspensi kasar, larutan sejati dan koloid
berdasarkan data hasil pengamatan, peserta didik mendengarkan
penjelasan yang disampaikan oleh pendidik.

2. Kegiatan inti (60 menit)
a.

b.

C.

g

3. P

en

a.

b.

C.

d.

Pendidik menyampaikan apersepsi dengan bertanya kepada peserta
didik jenis-jenis fase yang di ketahuinya.

Pendidik menyebutkan janis-jenis fase yang ada, kemudian masuk
untuk menjelaskan materi jenis-jenis koloid.

Pendidik menuliskan materi jenis-jenis koloid, peserta didik
mencatat materi yang di anggap penting.

Pendidik membagi peserta didik kedalam lima kelompok, kemudian
memberikan tugas untuk memberikan contoh dari masing-masing
jenis koloid yang sudah di jelaskan.

Pendidik meminta  perwakilan setiap  kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

Pendidik mengkonfirmasi jawaban yang disampaikan oleh peserta
didik, di tambah dengan memperlihatkan gambar-gambar contoh
koloid sessuai dengan jenisnya.

Pendidik meminta peserta didik untuk mengumpulkan hasil diskusi.

utup (15 menit)

Pendidik bertanya kepada peserta didik materi yang belum
dipahami.

Pendidik bersama-sama pesera didik menyimpulkan materi
pembelajaran.

Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik untuk mempelajari
materi koloid yang sudah di ajarkan.

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.

Pertemuan I11 (1x 45 menit)

Penerapan model TGT dengan soal berebut
1. Kegiatan awal (10 menit)
a.

b.
C.

Pendidik membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan
salam, dilanjutkan jawaban salam dari peserta didik.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik.

Pendidik menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
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2. Kegiatan inti (30 menit)
a.

b.
C.

d.
e.

Pendidik menyampaikan aturan permainan, peserta didik
mendengarkan penjelasn yang di sampaikan pendidik dengan
seksama.

Pendidik membegi peserta didik kedalam lima kelompok.

Pendidik memberikan waktu kepada peserta didik untuk berdiskusi
materi.

Pendidik memulai membacakan soal yang pertama dan seterusnya.
Kelompok yang mendapatkan skor tertinggi akan menjadi
pemenang.

3. Penutup (5 menit)
a.
b.

C.

Pendidik memberikan apresiasi kepada kelompok yang menang.
Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik untuk mempelajari
materi selanjutnya yaitu sifat-sifat koloid.

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.

Pertemuan IV (2x 45 menit)

Sifat-sifat koloid
1. Kegiatan awal (15 menit)
a.

b.
C.

Pendidik membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan
salam, dilanjutkan jawaban salam dari peserta didik.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu peserta didik
dapat mendeskripsikan  sifat-sifat  koloid, peserta didik
mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh pendidik.

2. Kegiatan inti (60 menit)
a.

e.

f.

g

3. P

en

a.

b.

Pendidik menyampaikan apersepsi dengan bertanya kepada peserta
didik bertanya kepada peserta didik yang sering memperhatikan
sorot lampu kendaraan pada malam hari.

Pendidik menyebutkan sifat-sifat koloid.

Pendidik meminta peserta didik untuk berkelompok sesuai dengan
kelompok biasanya.

Pendidik meminta peseta didik untuk berdiskusi dan mencari
pengertian dari masing-masing sifat koloid beserta dengan
contohnya.

Pendidik membimbing peserta didik untuk menjelaskan pengertian
dari sifat-sifat koloid yang ada beserta dengan contohnya.

Peserta didik mencatat materi yang dianggap penting.

Pendidik meminta peserta didik untuk mengumpulkan hasil diskusi.
utup (15 menit)

Pendidik bertanya kepada peserta didik materi yang belum
dipahami.

Pendidik bersama-sama pesera didik menyimpulkan materi
pembelajaran.
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C.

d.

Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik untuk mempelajari
materi selanjutnya yaitu proses pembuatan koloid.
Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.

Pertemuan V (2x45 menit)
Proses pembuatan koloid, koloid liofil dan liofob
1. Kegiatan awal (15 menit)

a.

b.
C.

Pendidik membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan
salam, dilanjutkan jawaban salam dari peserta didik.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu peserta didik
dapat menjelaskan proses pemuatan koloid, serta menjelaskan
koloid liofil dan liofob, peserta didik mendengarkan penjelasan yang
disampaikan oleh pendidik.

2. Kegiatan inti (60 menit)

a.

b.

Q@ o

h.

i.
3. Pen

a.

b.

C.

d.

Pendidik menyampaikan apersepsi dengan bertanya kepada peserta
didik materi sebelumnya.

Pendidik memulai dengan menjelaskan pengertian koloid liofil dan
koloid liofob, kemudian menjelaskan ciri-ciri dari koloid hidrofil
dan hidrofob. Peserta didik mencatat materi yang dianggap penting.
Pendidik meminta peserta didik untuk berkelompok sesuai dengan
kelompok biasanya, kemudian mendiskusikan materi proses
pembuatan koloid.

Pendidik meminta perwakilan setiap kelompok untuk presentasi di
depan kelas.

Pendidik mengulangi menjelaskan materi proses pembuatan koloid.
Peserta didik mencatat materi yang dianggap penting.

Pendidik menjelaskan akan di adakan permainan soal berebut
dengan peraturan permainan sama dengan permainan sebelumnya.
Pendidik membacakan soal pertama dan selanjutnya.

Pendidik memberikan apresiasi kepada kelompok pemenang.

utup (15 menit)

Pendidik bertanya kepada peserta didik materi yang belum
dipahami.

Pendidik bersama-sama pesera didik menyimpulkan materi
pembelajaran.

Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik untuk mempelajari
seluruh materi koloid karena pertemuan yang akan datang adalah
ulangan harian.

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.

Perteman VI
Ulangan Harian siklus |
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. Alat dan Sumber Belajar
1. Sumber belajar
a. Michael, Purba.2007. Kimia untuk SMA XI. Jakarta: Erlangga
b. Internet
2. Alat Pembelajaran
a. Papan tulis
b. Boardmarker
c. Powerpoint

Penilaian

Penilaian kognitif
Teknik : tertulis dan ditournamentkan
Bentuk : pilihan ganda
Instrumen : soal

Evalusai dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
adalah peserta didik yang berhasil menjawab dan memenangkan
tournament akan mendapatkan satu skor tambahan pada penilaian
kognitifnya (nilai ulangan).

139



Soal Pilihan Ganda (skor tiap nomer 1)

Di bawah ini yang merupakan contoh sistem koloid adalah....
A. Airgula
B. Airsoda
C. Airkanji
D. Bensin
E. Larutan garam
. Yang bukan merpakan sistem koloid adalah ..
A. Lateks
B. Alkohol 70%
C. Tinta gambar

D

E.

Margarin
Batu apung
Koloid hasil pendispersian zat cair dalam gas disebut.....
A. Emulsi
B. Buih
C. Aerosol
D. Sol cair
E. Solgas

Diantara sistem, dispersi di bawah ini yang termasuk emulsi adalah....
Jeli
Cat
Susu
Kanji
Agar-agar
ghamburan berkas sinar oleh sistem koloid disebut ..
. Gerak Brown
Efek Tyndall
Koagulasi
Elektroforesis
Osmosis
|st|wa koagulasi dapat ditemukan pada peristiwa ...
. Pembuatan agar-agar
Terjadinya berkas sinar
Pembuatan cat
Pembusukan air susu
Pembentukan delta di muara sungai
. Slstem koloid yang partikel-partikelnya tidak menarik molekul pelarutnya
disebut ..

muowrFmuomwy

P

@D

-MOOWy @

A. LofiI

B. Dialisis
C. Hidrofil
D. Elektrofil
E. Liofob

. Gerak Brown terjadi karena ..
A. Gaya gravitasi
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Tolak-menolak antara partikel koloid yang bermuatan sama
Tarik-menarik antara partikel koloid yang berbeda muatan
Tumbukan antara partikel koloid
Tumbukan molekul medium dengan partikel koloid
Iah satu perbedaan antara koloid dan suspensi adalah ..
Koloid bersifat homogen, sedangkan suspensi berS|fat heterogen
Koloid menghamburkan cahaya, sedangkan suspensi meneruskan cahaya
Koloid stabil, sedangkan suspensi tidak stabil
Koloid satu fase, sedangkan suspensi dua fase
Koloid transparan, sedangkan suspensi keruh
per3| zat cair atau zat padat dalam gas disebut .
Sol
Emulsi
Buih
Aerosol
Suspensi
11. Zat zat yang tergolong sol liofil adalah ..
A. Belerang, agar-agar, dan mentega
B. Batu apung, awan, dan sabun
C. Susu, kaca, dan mutiara
D. Minyak tanah, asap, dan debu
E. Lem karet, lem kanji, dan busa sabun
12. Gejala atau proses yang paling tidak ada kalitannya dengan sistem koloid
adalah ...
A. Efek Tyndall
B. Dialisis
C. Koagulasi
D. Emulsi
E. Elektrolisis
13. Cara pembuatan koloid dengan jalan mengubah partikel-partikel kasar
menjadi partikel-partikel koloid disebut cara .
Dispersi
Kondensasi
Koagulasi
Hidrolisis
Elektrolisis
tem berikut tergolong emulsi, kecuali ..
Santan
Minyak ikan
Air susu
Mayonaise
Alkohol 70%
15. Partlkel koloid bermuatan listrik karena ..
A. Adsorpsi ion-ion oleh partikel koI0|d
B. Absorpsi ion-ion oleh partikel koloid
C. Partikel koloid mengalami ionisasi

10.

yMOO@WREMUOmP» MU0

14.

moow>mmpow>
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D. Pelepasan elektron oleh partikel koloid
E. Reaksi partikel koloid dengan mediumnya

Kunci Jawaban

1. C 6.C 11. E
2. B 7.E 12. E
3. C 8.E 13. A
4. D 9.A 14.E
5. B 10.C 15. A
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP (Siklus I1)
Nama Sekolah : SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Jurusan : XI/IPA
Semester : 11/ Genap
Alokasi Waktu : 10 JP /6 pertemuan
Tahun Pelajaran : 2014/2015

A. Standar Kompetensi

5. Menjelaskan sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

B. Kompetensi Dasar

5.1. Membuat berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada di
sekitarnya.

5.2. Mengelompokkan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

C. Indikator

1. Menjelaskan proses pembuatan koloid melalui percobaan.

2. Mengklasifikasikan suspensi kasar, larutan sejati dan koloid
berdasarkan data hasil pengamatan (effek Tyndall, homogen/heterogen,
dan penyaringan)

3. Mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan fase
pendispersi

4. Mendeskripsikan sifat-sifat koloid (effek Tyndall, gerak Brown,
dialisis, elektroforesis, emulsi, koagulasi) berdasarkan contoh yang
sudah di sebutkan.

5. Menjelaskan koloid liofob dan liofil.

6. Menjelaskan proses pembuatan koliod.
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D. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menjelaskan proses pembuatan koloid melalui
percobaan.

2. Peserta didik dapat mengklasifikasikan suspensi kasar, larutan sejati

dan koloid berdasarkan data hasil

homogen/heterogen, dan penyaringan)
3. Peserta didik dapat mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase
terdispersi dan fase pendispersi
4. Peserta didik dapat mendeskripsikan sifat-sifat koloid (effek Tyndall,
gerak Brown, dialisis, elektroforesis, emulsi, koagulasi) berasarkan
contoh yang sudah disebutkan.
5. Peserta didik dapat menjelaskan koloid liofob dan liofil
6. Peserta didik dapat menjelaskan proses pembuatan koloid.

E. Materi Pembelajaran
a. Pengertian Sistem Koloid
Koloid adalah satu bentuk campuran yang keadaannya

antara larutan dan suspensi.

pengamatan (effek Tyndall,

Koloid merpakan sistem yang

heterogen, di mana suatu zat °’ didispersikan” ke dalam suatu
media yang homogen. Ukuran zat yang didispersikan berkisar dari
satu nanometer sampai satu mikrometer.
Perbandingan sifat lartan, koloid, dan suspensi

dengan penyaring
ultra

Larutan Koloid Suspensi
(Dispersi Molekler) | (Dispersi Koloid) | (Dispersi Kasar)
Contoh : campuran | Contoh: pasir
Contoh: larutan gula | susu dengan air dengan air
dalam air
1. Secara 1. Heterogen
8. Homogen, tidak makroskopis 2. Salah  sat
dapat dibedakan bersifat homogen | atau semua
meskipun tetapi  heterogen | dimensi
menggnakan jika diamati | partikelnya lebih
mikroskop ultra dengan besar dari 100 nm
9. Semua mikroskop ultra | 3. Dua fase
partikelnya 2. Pertikelnya 4. Tidak stabil
berdimensi berdimensi antara | 5. Sapat
(panjang, lebar, 1 nm sampai 100 | disaring
atau tebal) nm
kurang dari 1 nm | 3. Dua fase
10. Satu fase 4. Pada umumnya
11. Stabil stabil
12. Tidak dapat |5. Tidak dapat
disaring disaring kecuali
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. Jenis-jenis koloid

Fase Fase Nama Contoh
Terdispaeri Pendispersi

Gas Aerosol Asap, debu di
Padat udara

Cair Sol Sol emas, tinta,
Padat cat

Padat Sol padat Gelas berwarna,
Padat intan hitam

Gas Aerosol Kabut dan awan
Cair

Cair Emulsi Susu,
Cair santan,minyak

ikan

Padat Emulsi padat | Jeli, mutiara
Cair

Cair Buih Buih sabun,
Gas krim kocok

Padat Buih padat Karet busa, batu
Gas apung

Sifat-sifat koloid

a)

b)

d)

Efek Tyndall

Cara yang sangat sederhana untuk mengenali sistem koloid
adalah dengan menjatuhkan seberkas cahaya kepadanya.
Larutan sejati meneruskan cahaya sedangkan koloid
menghamburkannya. Oleh karena itu berkas cahaya yang
melalui koloid dapat diamati dari arah samping.

Gerak Brown

Telah  disebutkan  bahwa partikel koloid dapat
menghamburkan cahaya. Jika diamati dengan mikroskop
ultra, akan terlihat partikel koloid senantiasa bergerak ters
meners dengan gerak patah-patah ( gerak zig-zag). Gerak
zig-zag partikel koloid ini di sebt dengan gerak Brown,
sesuai dengan nama penemnya Robert Brown.
Elektroforesis

Partikel koloid dapat bergerak dalam medan listrik. Hal ini
menunjukan bahwa partikel koloid bermatan. Pergerakan
partikel koloid dalam medan listrik disebut elektroforesis.
Adsorpsi
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Partikel koloid memiliki kemampuan menyerap berbagai
macam zat pada permukaannya. Penyerapan pada
permukaan ini disebut adsorpsi.
e) Koagulasi
Telah disebutkan bahwa koloid distabilkan oleh muatannya.
Apabila muatan koloid dilucuti, maka kestabilannya akan
berkurang dan dapat menyababkan koagulasi ata
penggumpalan. Pelucutan matan koloid dapat terjadi pada
sel elektroforesis atau jika elektrolit ditambahkan ke dalam
sistem koloid.
f) Koloid pelindung
Koloid pelindung adalah koloid yang ditambahkan ke
dalam sistem koloid agar menjadi stabil. Contoh:
Penambahan gelatin pada pembuatan es krim
d. Dialisis
Pada pembuatan sistem koloid, seringkali terdapat ion-ion
yang dapan mengganggu kestabilan koloid tersebut. lon-ion
pengganggu ini dapat dihilangkan dengan suatu proses yang
disebut dialisis. Dalam proses ini, sistem koloid dimasukan ke
dalam suatu kantong koloid, lalu kantong koloid dimasukan ke
dalam bejana yang berisi air mengalir. Kantong tersebut dari
selaput semipermiabeble, yaitu selaput yang dapat melewatkan
partikel-partikel kecil, seperti ion-ion atau molekul sederhana,
tetapi menahan partikel-partikel koloid.
e. Koloid Liofil dan Koloid Liofob
Koloid yang medium dispersinya cair dibedakan atas koloid
liofil dan koloid liofob. Suatu koloid disebut koloid liofil apabila
terdapat gaya tarik-menarik yang cukup besar antara zat
terdispersii  dengan mediumnya. Liofil berarti suka cairan.
Sebaliknya, satu koloid disebut koloid liofob jika gaya tarik
menarik tersebut tidak ada atau sangat lemah. Liofob berarti takut
cairan. Jika medium dispersi yang dipakai adalah air mala kedua
jenis koloid diatas masing-masing adalah koloid hidrofil dan
hidrofob.
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Sel Hidrofil

Sel Hidrofob

Mengadsorbsi mediumnya

Tidak
mediumnya

mengadsorbsi

Dapat dibuat dengan konsentrasi
yang relatif besar

Hanya stabil pada konsentrasi
kecil

Tidak mudah  digumpalkan
dengan penambahan elektrolit

Mudah  menggumpal
penambahan elektrolit

pada

Viskositas lebih besar daripada
mediumnya

Viskositas hampir sama dengan
mediumnya

Bersifat reversible

Tidak reversible

Efek Tyndall lemah

Efek Tyndall lebih jelas

Pembuatan sistem koloid
a) Cara kondensasi

adalah

pembuatan  koloid dengan

menggabungkan ion-ion, atom-atom, molekul-molekul, atau
partikel yang lebih halus membentuk partikel yang lebih besar
dan sesuai dengan ukuran partikel koloid.
1) Reaksi redoks yaitu reaksi yang disertai perubahan
bilangan oksidasi. Contoh: Pembuatan sol belerang dari

reaksi

antara H,S dengan

SO,, yaitu dengan

mengalirkan gas H,S ke dalam larutan SO,
2H,S(g) + SO,(aq) — 2H,0(l) + 3S(koloid)

2) Hidrolisis yaitu reaksi suatu zat dengan air Contoh:
Pembuatan sol Fe(OH); dari hidrolisis FeCls. Apabila
ke dalam air mendidih ditambahkan larutan FeCI3 akan

terbentuk sol Fe(OH)s.

FeCls(aq) + 3H,0(l) — Fe(OH)s(koloid) + 3HCI(aq)

3) Dekomposisi rangkap Contoh: Sol As,S; dapat dibuat
dari reaksi antara larutan H3AsO3 dengan larutan H,S
2H3As0s(aq) + 3H,S(aq) — As,S3 (koloid) + 6H,0(1)

4) Penggantian pelarut Contoh: Apabila larutan jenuh
kalsium asetat dicampur dengan alkohol akan terbentuk
suatu koloid berupa gel.

b) Cara dispersi adalah dengan menghaluskan butit-butir zat
yang bersifat makroskopis (kasar) menjadi butir-butir zat
yang bersifat mikroskopis (halus), sesuai dengan ukuran
partikel koloid. Cara ini dapat dilakukan dengan:
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1) Cara mekanik Partikel-partikel yang besar atau kasar
digerus sampai halus sekali, kemudian dicampur
dengan medium pendispersi. Contoh: Sol belerang
dapat dibuat dengan menggerus serbuk belerang
bersama-sama dengan suatu zat inert seperti gula pasir
kemudian mencampur serbuk halus itu dengan air.

2) Cara peptisasi Cara peptisasi adalah pembuatan koloid
dari butir-butir kasar atau dari suatu endapan dengan
bantuan suatu zat pemeptisasi (pemecah). Zat
pemeptisasi memecahkan butir-butir kasar menjadi
butir-butir koloid. Contoh: Agar-agar dipeptisasi oleh
air karet dipeptisasi oleh bensin

3) Cara busur Bredig Cara busur bredig digunakan untuk
membuat sol-sol logam. Logam yang akan dijadikan
koloid digunakan sebagai elektrode yang dicelupkan
dalam medium dispersi, kemudian diberi loncatan
listrik di antara kedua ujungnya. Mula-mula atom-atom
logam akan terlempar ke dalam air, lalu atom-atom
tersebut mengalami kondensasi sehingga membentuk
partikel koloid. Jadi cara busur bredig ini merupakan
gabungan cara dispersi dan cara kondensasi (Purba,
Michael, 2007: 282-297).

F. Metode, Model, Pendekatan dan Strategi Pembelajaran

Model : Cooperative Learning tipe TGT

Pendekatan : SAVI

Strategi : Deduktif

Metode : Praktikum, ceramabh, diskusi, tanya jawab, dan penugasan

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1 (2x45 menit)
Proses pembuatan koloid sampai jenis-jenis koloid

1. Kegiatan awal (15 menit)

a. Pendidik membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan
salam, dilanjutkan jawaban salam dari peserta didik.

b. Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik.

c. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu peserta didik
dapat menjelaskan pengertian koloid serta mengelompokan jenis-
jenis koloid berasarkan fase terdisperi dan fase pendisersinya.
Peserta didik mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh
pendidik.

2. Kegiatan inti (60 menit)

a. Pendidik menyampaikan apersepsi dengan bertanya kepada peserta

didik contoh koloid dalam kehidupan sehari-hari.
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g.
h.

Pendidik menjelaskan kebali pengertian koloid serta perbedaannya
dengan larutan dan suspensi.

Peserta didik mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh
pendidik.

Peserta didik mencatat materi yang dianggap penting.

Pendidik membagi peserta didik kedalam lima kelompok untuk
mendiskusikan materi jenis-jenis koloid.

Pendidik meminta  perwakilan setiap  kelompok  untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Pendidik menjelaskan materi jenis-jenis koloid beserta contohnya
dan menuliskan di papan tulis.

Pendidik memperlihatkan contoh-contoh koloid dengan gambar
yang sudah di siapkan.

3. Penutup (15 menit)

a.

b.

C.

d.

Pendidik bertanya kepada peserta didik materi yang belum
dipahami.

Pendidik bersama-sama pesera didik menyimpulkan materi
pembelajaran.

Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik untuk mempelajari
materi selanjutnya yaitu sifat koloid besserta koloid liofil dan koloid
liofob.

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.

Pertemuan Il (2x45 menit)
Sifat-sifat koloid, koloid liofil dan liofob

1. Kegiatan awal (15 menit)

a.

b.
C.

Pendidik membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan
salam, dilanjutkan jawaban salam dari peserta didik.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu peserta didik
dapat mendeskripsikan sifat-sifat koloid, serta mengklasifikasikan
ciri-ciri koloid liofil dan koloid liofob, peserta didik mendengarkan
penjelasan yang disampaikan oleh pendidik.

2. Kegiatan inti (60 menit)

a.

b.

C.
d.

€.

Pendidik menyampaikan apersepsi dengan bertanya kepada peserta
didik sifat-sifat koloid yang di ketahui.

Pendidik memulai dengan menyebutkan kembali sifat-sifat koloid
beserta dengan contohnya.

Peserta didik mendengarkan penjelasan dari pendidik.

Pendidik melanjutkan penjelasannya pada materi koloid liofil dan
koloid liofob.

Pendidik meminta peserta didik mengerjakan LKS dan
mengumpulkannya.

3. Penutup (15 menit)
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C.

d.

Pendidik bertanya kepada peserta didik materi yang belum
dipahami.

Pendidik bersama-sama pesera didik menyimpulkan materi
pembelajaran.

Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik untuk mempelajari
materi koloid yang sudah di ajarkan.

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.

Pertemuan 111 (1x 45 menit)
Penerapan model TGT dengan TTS

1. Kegiatan awal (10 menit)

a.

b.
C.

Pendidik membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan
salam, dilanjutkan jawaban salam dari peserta didik.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik.

Pendidik menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

2. Kegiatan inti (30 menit)

a.

b.
C.

d.
e.

Pendidik menyampaikan aturan permainan, peserta didik
mendengarkan penjelasan yang di sampaikan pendidik dengan
seksama.

Pendidik membagi peserta didik kedalam lima kelompok.

Pendidik memberikan waktu kepada peserta didik untuk berdiskusi
materi.

Pendidik memulai membacakan soal yang pertama dan seterusnya.
Kelompok yang menyelesaikan TTS tercepat dan tepat akan
menjadi kelompok pemenang.

3. Penutup (5 menit)

a.
b.

C.

Pendidik memberikan apresiasi kepada kelompok yang menang.
Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik untuk mempelajari
materi selanjutnya yaitu sifat-sifat koloid.

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.

Pertemuan IV (2x 45 menit)
Proses pembuatan koloid

1. Kegiatan awal (15 menit)

a.

b.
C.

Pendidik membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan
salam, dilanjutkan jawaban salam dari peserta didik.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu peserta didik
dapat menjelaskan proses pembuatan, peserta didik mendengarkan
penjelasan yang disampaikan oleh pendidik.

2. Kegiatan inti (60 menit)

a.

Pendidik menyampaikan apersepsi dengan bertanya kepada peserta
macam-macam proses pembuatan koloid.
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C.
d.

e.
3. Pen

a.

b.

C.

Pendidik memulai menjelaskan materi, peserta didik mendengarkan
penjelasan pendidik.

Peserta didik mencatat materi yang di anggap penting.

Pendidik meminta peseta didik untuk memahami reaksi pembuatan
koloid dari buku paket yang dimilikinya.

Pendidik bertanya materi yang belum di pahami.

utup (15 menit)

Pendidik bersama-sama pesera didik menyimpulkan materi
pembelajaran.

Pendidik menyampaikan pertemuan selanjutnya yaitu praktikum
pembuatan koloid.

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.

Pertemuan V (2x45 menit)
Praktikum pembuatan koloid

1. Kegiatan awal (15 menit)

a.

b.
C.

Pendidik membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan
salam, dilanjutkan jawaban salam dari peserta didik.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu peserta didik
dapat melakukan praktikum pembuatan koloid, peserta didik
mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh pendidik.

2. Kegiatan inti (60 menit)

a.

~ooo0o

g.

Pendidik mendistribusikan LKPD beserta alat dan bahan yang akan
digunakan dalam praktikum.

Pendidik menjelaskan cara kerja praktiku sesuai dengan LKPD.
Peserta didik mendengarkan penjelasan dari pendidik.

Pendidik membimbing jalannya praktikum.

Peserta didik melakukan praktikum dengan penuh semangat.
Pendidik meminta peserta didik untuk mengerjakan soal-soal yang
terdapat di LKPD.

Peserta didik menuliskan laporan praktikum yang sudah di
laksanakan dan mengumpulkannya.

3. Penutup (15 menit)

a.

b.

Pendidik bersama-sama pesera didik menyimpulkan praktikum
yang sudah di lakukan.

Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik untuk mempelajari
seluruh materi koloid karena pertemuan yang akan datang adalah
ulangan harian.

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK
LKPD

PRAKTIKUM PEMBUATAN AGAR-AGAR

A. Tujuan

B.

Pesera didik dapat membuat koloid dengan cara dispersi

Dasar Teori

Ukuran parikel koloid terleak anatara parikel suspensi dan partikel larutan

sejati. Oleh, karena itu, sistem koloid di buat dengan cara pengelompokan

partikel partikel larutan sejati atau menghaluskan baghan dalam bentuk
kasar kemudian didispersikan kedalam medium pendispersi.

1. Cara kondensasi
Dengan cara kondensasi, partikel larutan sejati bergabung menjadi
partikel koloid. Cara ini dapat dilakukan melalui reaksi-reaksi kimia
seperti reaksi redoks, reaksi hidrolisis, dan reaksi dekomposisi rangkap
atau dengan reaksi penggantian pelarut.

2. Cara dispersi
Dengan cara dispersi, partikel kasar di pecah menjadi partikel
koloid.cara disersi dapat dilakukan dengan cara mekanik, peptisasi
atau dengan loncatan bunga listrik.

Alat dan Bahan

1. Alat

Gelas beaker besar

Gelas beaker kecil

Pengaduk

Kaki tiga

Bunsen spiritus

. Senter

2. Bahan
a. Agar-agar
b. Air

Cara Kerja

1. Masukan agar-agar kedalam gelas beaker kecil.

2. Tambahkan air.

3. Campuran agar-agar dengan air di panaskan samapi mendidih.

4. Dinginkan agar-agar dengan cara memasukan gelas beaker kecil berisi
agar-agar. dimasukan kedalam gelas beaker besar yang sudah diisi
dengan air.

5. Setelah agar-agar mengeras, jatuhkan sinar senter melalui sisi bawah
dan samping.

—o oo o
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. Hasil Pengamatan

No Cara Kerja Hasil Pengamatan

. Pertanyaan

1. Pembuatan koloid agar-agar merupakan proses pembuatan koloid
secara kondensasi atau dispersi?

2. Setelah dijatuhkan berkas sinar, apa yang terjadi pada agar-agar?

3. Apa kesimpulan dari praktikum ini?
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Perteman VI
Ulangan Harian siklus 11

H. Alat dan Sumber Belajar

1. Sumber belajar
c. Michael, Purba.2007. Kimia untuk SMA XI. Jakarta: Erlangga
d. Internet

2. Alat Pembelajaran
d. Papan tulis
e. Boardmarker
f.  Powerpoint

. Penilaian
Penilaian kognitif
Teknik . tertulis dan di tournamentkan
Bentuk : uraian
Instrumen : soal

Evalusai dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
adalah peserta didik yang berhasil menjawab dan memenangkan
tournament akan mendapatkan satu skor tambahan pada penilaian
kognitifnya (nilai ulangan).
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Soal uraian

Apa yang dimaksud dengan sistem koloid?

Jelaskan perbedaan antara larutan, koloid dan suspensi dengan lengkap!
Sebut dan jelaskan tiga sifat-sifat koloid!

Jelaskan perbedaan antara koloid hidrofil dan koloid hidrofob!

Apa yang dimaksud gerak Brown?

Jawaban uraian

Koloid adalah satu bentuk campuran yang keadaannya antara larutan dan

suspensi.
Perbedaan larutan, koloid dan suspensi
No Pembeda Larutan Sejati Koloid Suspensi
Jumlah fase |1 2 2
1
Distribusi Homogen Heterogen Heterogen
2 | partikel
Ukuran <10 cm 107-10 cm >10" cm
3 | partikel
Penyaringan | Tidak dapat disaring | Tidak dapat | Dapat disaring
4 disaring kecuali
dengan
penyaring ultra
Kestabilan | Stabil/ tidak | Stabil/ tidak | Tidak stabil/
S5 memisah memisah memisah
Contoh Larutan gula Susu Campuran pasir
6 dalam air

Sifat-sifat koloid

a.

Efek Tyndall. Cara yang sangat sederhana untuk mengenali sistem koloid
adalah dengan menjatuhkan seberkas cahaya kepadanya. Larutan sejati
meneruskan cahaya sedangkan koloid menghamburkannya. Oleh karena
itu berkas cahaya yang melalui koloid dapat diamati dari arah samping.
Gerak Brown. Telah disebutkan bahwa partikel koloid dapat
menghamburkan cahaya. Jika diamati dengan mikroskop ultra, akan
terlihat partikel koloid senantiasa bergerak terus menerus dengan gerak
patah-patah (gerak zig-zag). Gerak zig-zag partikel koloid ini di sebut
dengan gerak Brown, sesuai dengan nama penemunya Robert Brown.
Adsorpsi
Adsorpsi yaitu proses penyerapan suatu zat di permukaan zat lain.
Contoh proses yang memanfaatkan sifat adsorpsi yaitu:
a) Penyembuhan sakit perut yang disebabkan oleh bakteri patogen
dengan noritz
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b) Penjernian air dengan tawas,
c) Pencelupan serat wol pada proses pewarnaan.
d) Penjernihan air tebu pada pembuatan gula.

d. Elektroforesis
Partikel koloid dapat bergerak dalam medan listrik. Hal ini menunjukan
bahwa partikel koloid bermatan. Pergerakan partikel koloid dalam medan
listrik disebut elektroforesis.

e. Adsorpsi
Partikel koloid memiliki kemampuan menyerap berbagai macam zat pada
permukaannya. Penyerapan pada permukaan ini disebut adsorpsi.

f. Koagulasi
Telah disebutkan bahwa koloid distabilkan oleh muatannya. Apabila
muatan koloid dilucuti, maka kestabilannya akan berkurang dan dapat
menyababkan koagulasi ata penggumpalan. Pelucutan matan koloid dapat
terjadi pada sel elektroforesis atau jika elektrolit ditambahkan ke dalam
sistem koloid.

4. Koloid yang medium dispersinya cair dibedakan atas koloid liofil dan koloid
liofob. Suatu koloid disebut koloid liofil apabila terdapat gaya tarik-menarik
yang cukup besar antara zat terdispersi dengan mediumnya. Liofil berarti
suka cairan. Sebaliknya, suatu koloid disebut koloid liofob jika gaya tarik
menarik tersebut tidak ada atau sangat lemah. Liofob berarti takut cairan.

Sel Hidrofil Sel Hidrofob
Tidak mengadsorbsi
Mengadsorbsi mediumnya mediumnya
Dapat dibuat dengan konsentrasi | Hanya stabil pada konsentrasi
yang relatif besar kecil

Tidak  mudah  digumpalkan | Mudah ~ menggumpal  pada
dengan penambahan elektrolit | penambahan elektrolit

Viskositas lebih besar daripada | Viskositas hampir sama dengan

mediumnya mediumnya
Bersifat reversible Tidak reversible
Efek Tyndall lemah Efek Tyndall lebih jelas

5. Gerak Brown yaitu suatu gerak zig-zag partikel koloid yang diamati di bawah
mikroskop ultra
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Lampiran 5

Soal ulangan harian siklus I dan kunci jawaban
Soal Pilihan Ganda (skor tiap nomer 1)
1. Di bawah ini yang merupakan contoh sistem koloid adalah....
A. Airgula
B. Airsoda
C. Airkanji
D. Bensin
E. Larutan garam
Yang bukan merpakan sistem koloid adalah ....
A. Lateks
B. Alkohol 70%
C. Tinta gambar
D. Margarin
E. Batuapung
Koloid hasil pendispersian zat cair dalam gas disebut.....
A. Emulsi
B. Buih
C. Aerosol
D. Sol cair
E. Solgas
4. Diantara sistem, dispersi di bawah ini yang termasuk emulsi adalah....
A. Jeli
B. Cat
C. Susu
D. Kanji
E. Agar-agar
Penghamburan berkas sinar oleh sistem koloid disebut ..
A. Gerak Brown
B. Efek Tyndall
C. Koagulasi
D. Elektroforesis
E. Osmosis
6. Peristiwa koagulasi dapat ditemukan pada peristiwa ...
A. Pembuatan agar-agar
B. Terjadinya berkas sinar
C. Pembuatan cat
D. Pembusukan air susu
Pembentukan delta di muara sungai
7. Slstem koloid yang partikel-partikelnya tidak menarik molekul pelarutnya
disebut ..

U

A. LofiI

B. Dialisis
C. Hidrofil
D. Elektrofil
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E.

Liofob

8. Gerak Brown terjadi karena ....

A
B.

C.
D.
E.

Gaya gravitasi

Tolak-menolak antara partikel koloid yang bermuatan sama
Tarik-menarik antara partikel koloid yang berbeda muatan
Tumbukan antara partikel koloid

Tumbukan molekul medium dengan partikel koloid

9. Salah satu perbedaan antara koloid dan suspensi adalah ..

10.

A
B
C
D
E.
Dis
A
B.
C.
D.
E.
11. Zat
A
B.
C.
D.

ITI

Koloid bersifat homogen, sedangkan suspensi ber5|fat heterogen
Koloid menghamburkan cahaya, sedangkan suspensi meneruskan cahaya
Koloid stabil, sedangkan suspensi tidak stabil
Koloid satu fase, sedangkan suspensi dua fase
Koloid transparan, sedangkan suspensi keruh
ispersi zat cair atau zat padat dalam gas disebut .
Sol
Emulsi
Buih
Aerosol
Suspensi
t-zat yang tergolong sol liofil adalah ..
Belerang, agar-agar, dan mentega
Batu apung, awan, dan sabun
Susu, kaca, dan mutiara
Minyak tanah, asap, dan debu
Lem karet, lem kanji, dan busa sabun

12. Gejala atau proses yang paling tidak ada kalitannya dengan sistem koloid
adalah ..

A.
B.
C.
D.
E.

Efek Tyndall
Dialisis
Koagulasi
Emulsi
Elektrolisis

13. Cara pembuatan koloid dengan jalan mengubah partikel-partikel kasar
menjadi partikel-partikel koloid disebut cara ....

A. Dispersi

B. Kondensasi
C. Koagulasi
D. Hidrolisis
E. Elektrolisis

14. Sistem berikut tergolong emulsi, kecuali ..

A. Santan

B. Minyak ikan
C. Airsusu

D. Mayonaise
E. Alkohol 70%

15. Partikel koloid bermuatan listrik karena ..
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Adsorpsi ion-ion oleh partikel koloid
Absorpsi ion-ion oleh partikel koloid
Partikel koloid mengalami ionisasi
Pelepasan elektron oleh partikel koloid
Reaksi partikel koloid dengan mediumnya

moowp

Kunci Jawaban

1. C 6.C 11. E
2. B Thol= 12. E
3. C 8.E 13. A
4. D 9.A 14. E
5. B 10.C 15. A
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Lampiran 6

REKAP NILAI ULANGAN KOLOID SIKLUS |

Nomor Nama Peserta Didik JK Nilai
Ulangan
1 ARDIYAH HANUM ROSYADI P 65
2 ABDUL FAQIH JAUHAN P L 60
3 ADHE KUSUMA All L 70
4 AMIEN SIDDIQ WICAKSONO L 60
5 ANA HERLINA P 70
6 ANITA ASIH P 80
7 APRILITA DINA KUMALA P 75
8 BAGASKARA SATYA PRATAMA L 70
9 CANDRA HIMAWAN L 80
10 DAFI ISWARSAM L 60
11 DEFA FARIZAN GHAISANI P 70
12 DICKY PRANATA L 60
13 FADEL HAFIZ REZA AMRI L 60
14 FAISAL NUR RAMDHANI L 60
15 GALANG SANDY AKBAR L 80
16 GEA GURDA RESHA M L 75
17 GILANG EKA PUTRA L 60
18 INDIRA ANASTASIAWATI R P 75
19 ISNAINI NURUL MELATI P 70
20 LAYLI NOOR IFADHOH P 70
21 MAHOTTAMA DWINANADHAN L 60
22 MELINDA NURANTIKA PUTRI P 75
23 PARAMITA RAHAYU PUTRI P 60
24 PRASETYA ADE SAPUTR L 70
25 RAKA NURIAN PUTRA L 60
26 REZA RAMADHAN L 65
27 RIFKA FADHILA KRISMONITA P 65
28 RODI NURWAHIDIN SETIAWAN L 60
29 ROFIARNI TRI HANDATANI P 75
30 SHOLEH RAHMATULLAH L 60
31 UMMI NUR HALIMAH P 80
32 YANU ARIF PUTRANTO L 70
33 YOLANDA AYU K P 70
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 60
Rata-Rata kelas 67,9
% PD tuntas KKM 27,3%
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Lampiran 7

Soal ulangan harian siklus Il dan kunci jawaban

Soal

1. Apa yang dimaksud dengan sistem koloid?

2. Jelaskan perbedaan antara larutan, koloid dan suspensi dengan lengkap!
3. Sebut dan jelaskan tiga sifat-sifat koloid!

4. Jelaskan perbedaan antara koloid hidrofil dan koloid hidrofob!

5. Apa yang dimaksud gerak Brown?

Kunci Jawaban

1. Koloid adalah satu bentuk campuran yang keadaannya antara larutan dan

suspensi.
2. Perbedaan larutan, koloid dan suspensi
No Pembeda Larutan Sejati Koloid Suspensi
Jumlah fase |1 2 2
1
Distribusi Homogen Heterogen Heterogen
2 | partikel
Ukuran <10" cm 107-10™ cm >10™ cm
3 | partikel
Penyaringan | Tidak dapat disaring | Tidak dapat | Dapat disaring
4 disaring kecuali
dengan
penyaring ultra
Kestabilan | Stabil/ tidak | Stabil/ tidak | Tidak stabil/
S5 memisah memisah memisah
Contoh Larutan gula Susu Campuran pasir
6 dalam air

Sifat-sifat koloid

a.

Efek Tyndall. Cara yang sangat sederhana untuk mengenali sistem koloid
adalah dengan menjatuhkan seberkas cahaya kepadanya. Larutan sejati
meneruskan cahaya sedangkan koloid menghamburkannya. Oleh karena
itu berkas cahaya yang melalui koloid dapat diamati dari arah samping.
Gerak Brown. Telah disebutkan bahwa partikel koloid dapat
menghamburkan cahaya. Jika diamati dengan mikroskop ultra, akan
terlihat partikel koloid senantiasa bergerak terus menerus dengan gerak
patah-patah (gerak zig-zag). Gerak zig-zag partikel koloid ini di sebut
dengan gerak Brown, sesuai dengan nama penemunya Robert Brown.
Adsorpsi
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Adsorpsi yaitu proses penyerapan suatu zat di permukaan zat lain.
Contoh proses yang memanfaatkan sifat adsorpsi yaitu:
a) Penyembuhan sakit perut yang disebabkan oleh bakteri patogen
dengan noritz

b) Penjernian air dengan tawas,
c) Pencelupan serat wol pada proses pewarnaan.
d) Penjernihan air tebu pada pembuatan gula.

d. Elektroforesis
Partikel koloid dapat bergerak dalam medan listrik. Hal ini menunjukan
bahwa partikel koloid bermatan. Pergerakan partikel koloid dalam medan
listrik disebut elektroforesis.

e. Adsorpsi
Partikel koloid memiliki kemampuan menyerap berbagai macam zat pada
permukaannya. Penyerapan pada permukaan ini disebut adsorpsi.

g. Koagulasi
Telah disebutkan bahwa koloid distabilkan oleh muatannya. Apabila
muatan koloid dilucuti, maka kestabilannya akan berkurang dan dapat
menyababkan koagulasi ata penggumpalan. Pelucutan matan koloid dapat
terjadi pada sel elektroforesis atau jika elektrolit ditambahkan ke dalam
sistem koloid.

4. Koloid yang medium dispersinya cair dibedakan atas koloid liofil dan koloid
liofob. Suatu koloid disebut koloid liofil apabila terdapat gaya tarik-menarik
yang cukup besar antara zat terdispersi dengan mediumnya. Liofil berarti
suka cairan. Sebaliknya, suatu koloid disebut koloid liofob jika gaya tarik
menarik tersebut tidak ada atau sangat lemah. Liofob berarti takut cairan.

Sel Hidrofil Sel Hidrofob
Tidak mengadsorbsi
Mengadsorbsi mediumnya mediumnya
Dapat dibuat dengan konsentrasi | Hanya stabil pada konsentrasi
yang relatif besar kecil

Tidak  mudah  digumpalkan | Mudah ~ menggumpal  pada
dengan penambahan elektrolit | penambahan elektrolit

Viskositas lebih besar daripada | Viskositas hampir sama dengan

mediumnya mediumnya
Bersifat reversible Tidak reversible
Efek Tyndall lemah Efek Tyndall lebih jelas

5. Gerak Brown yaitu suatu gerak zig-zag partikel koloid yang diamati di bawah
mikroskop ultra
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Lampiran 8

HASIL ULANGAN KOLOID SIKLUS I

Nomor Nama Peserta Didik JK Nilai
Ulangan
1 ARDIYAH HANUM ROSYADI P 95
2 ABDUL FAQIH JAUHAN P L 83
3 ADHE KUSUMA AJl L 95
4 AMIEN SIDDIQ WICAKSONO L 83
5 ANA HERLINA P 95
6 ANITA ASIH P 95
7 APRILITA DINA KUMALA P 100
8 BAGASKARA SATYA PRATAMA L 89
9 CANDRA HIMAWAN L 100
10 DAFI ISWARSAM L 83
11 DEFA FARIZAN GHAISANI P 100
12 DICKY PRANATA L 83
13 FADEL HAFIZ REZA AMRI L 95
14 FAISAL NUR RAMDHANI L 95
15 GALANG SANDY AKBAR L 100
16 GEA GURDA RESHA M L 83
17 GILANG EKA PUTRA L 83
18 INDIRA ANASTASIAWATI R P 100
19 ISNAINI NURUL MELATI P 83
20 LAYLI NOOR IFADHOH P 100
21 MAHOTTAMA DWINANADHAN L 83
22 MELINDA NURANTIKA PUTRI P 100
23 PARAMITA RAHAYU PUTRI P 83
24 PRASETYA ADE SAPUTR L 83
25 RAKA NURIAN PUTRA L 90
26 REZA RAMADHAN L 90
27 RIFKA FADHILA KRISMONITA P 95
28 RODI NURWAHIDIN SETIAWAN L 83
29 ROFIARNI TRI HANDATANI P 100
30 SHOLEH RAHMATULLAH L 95
31 UMMI NUR HALIMAH P 90
32 YANU ARIF PUTRANTO L 89
33 YOLANDA AYU K P 95
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 83
Rata-Rata kelas 91
Y PD tuntas KKM 100 %
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Lampiran 9

Lembar Kegiatan Peserta Didik
LKPD
Perbedaan Larutan Sejati, Koloid, dan Suspensi

1. Tujuan Pembelajaran
Mengetahui pengertian koloid dan klasifikasi larutan sejati, koloid dan

suspensi.

2. Alat dan Bahan Percobaan
a. Alat Percobaan
a) Gelasaqua
b) Air
c) Sendok
b. Bahan Percobaan
a) Susu
b) Gula pasir
c) Kopi bubuk

3. Langkah-langkah Percobaan
a. Masukan air kedalam gelas aqua (volume sama).
b. Masukan masing-masing satu sendok bahan percobaan di dalam
tiga gelas aqua berisi air.
c. Aduk sampai semuanya benar-benar larut.
d. Hasil pengamatan diisikan dalam tabel.

4. Hasil Pengamatan

Jenis campuran Hasil pengamatan

Air dan gula

Air dan susu

Air dan kopi bubuk

5. Pembahasan
Untuk menjelaskan tujuan percobaan, jawablah pertanyaan berikut:
1. Bagaimana hasil pelarutan bahan percobaan di atas?
2. Campuran manakah yang terdapat endapan?

164



6. Kesimpulan
Apa yang dapat disimpulkan dari percobaan ini? Diskusikan secara
berkelompok dan tuliskan laporan serta salah satu perwakilan kelompok
mempresentasikan hasilnya di depan kelas.

165



LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK
LKPD
PRAKTIKUM PEMBUATAN AGAR-AGAR

A. Tujuan
Pesera didik dapat membuat koloid dengan cara dispersi

B. Dasar Teori

Ukuran parikel koloid terleak anatara parikel suspensi dan partikel larutan

sejati. Oleh, karena itu, sistem koloid di buat dengan cara pengelompokan

partikel partikel larutan sejati atau menghaluskan baghan dalam bentuk

kasar kemudian didispersikan kedalam medium pendispersi.

1. Cara kondensasi
Dengan cara kondensasi, partikel larutan sejati bergabung menjadi
partikel koloid. Cara ini dapat dilakukan melalui reaksi-reaksi kimia
seperti reaksi redoks, reaksi hidrolisis, dan reaksi dekomposisi rangkap
atau dengan reaksi penggantian pelarut.

2. Cara dispersi
Dengan cara dispersi, partikel kasar di pecah menjadi partikel
koloid.cara disersi dapat dilakukan dengan cara mekanik, peptisasi
atau dengan loncatan bunga listrik.

C. Alat dan Bahan
1. Alat
Gelas beaker besar
Gelas beaker kecil
Pengaduk
Kaki tiga
Bunsen spiritus
. Senter
2. Bahan
a. Agar-agar
b. Air

P00 T

D. CaraKerja

1. Masukan agar-agar kedalam gelas beaker kecil.

2. Tambahkan air.

3. Campuran agar-agar dengan air di panaskan samapi mendidih.

4. Dinginkan agar-agar dengan cara memasukan gelas beaker kecil berisi
agar-agar. dimasukan kedalam gelas beaker besar yang sudah diisi
dengan air.

5. Setelah agar-agar mengeras, jatuhkan sinar senter melalui sisi bawah
dan samping.
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. Hasil Pengamatan

No Cara Kerja Hasil Pengamatan

. Pertanyaan

1. Pembuatan koloid agar-agar merupakan proses pembuatan koloid
secara kondensasi atau dispersi?

2. Setelah dijatuhkan berkas sinar, apa yang terjadi pada agar-agar?

3. Apa kesimpulan dari praktikum ini?
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Lampiran 10
Lembar Observasi Kerjasama peserta didik
Nama Kelompok

Siklus/ Pertemuan

Hari/ Tanggal
No | Nama Peserta Didik Kerjasama siklus | Jumlah
Skor
A B C
Ketegori

A : siswa membantu teman yang mengalami kesulitan terhadap materi pelajaran
B: siswa berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas kelompok
C: siswa memberikan ide atau pendapat dalam kelompok

Rubrik penskoran
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A : siswa membantu teman yang mengalami kesulitan terhadap materi pelajaran

=

Acuh terhadap teman yang mengalami kesulitan

Mengetahui kesulitan teman tapi tidak membantu

3. Mengetahui kesulitan teman, menawarkan antuan tapi tidak memberi
solusi

4. Mengetahui kesulitan teman, menawarkan bantuan tapi solusi yang
diberikan salah

5. Mengetahui kesulitan teman, menawarkan bantuan dan solusi yang

diberikan benar

no

B: siswa berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas kelompok

Asik sendiri dan tidak peduli dengan tugas yang di berikan

Ikut berdiskusi tetapi diam saja

Ikut berpartisipasi tetepi tidak menyelesaikan tugas sampai selesai

Ikut berpartisipasi dan mencari jawaban beberapa soal dari tugas

. lkut berpartisipasi dan selalu mencari jawaban semua tugas yang
diberikan

agrwpdE

C: siswa memberikan ide atau pendapat dalam kelompok

Tidak memberikan ide/pendapat
Memberikan ide/pendapat hanya sekali
Memberikan ide/pendapat dua kali
Memerikan ide/pendapat tiga kali
Memberikan ide/pendapat lebih dari tiga kali

agrwNE
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Lampiran 11

REKAP HASIL KERJASAMA SIKLUS |

No Nama Peserta Didik JK Siklus 1 Siklus 1
Pertemuan 1 Pertemuan 2

A B C b % | Ket| A B C > % | Ket
1 | ARDIYAH HANUM ROSYADI P 2 2 3 7 47 K 3 3 2 8 53 C
2 | ABDUL FAQIH JAUHAN P L 2 3 2 7 47 K 3 3 4 10 | 67 C
3 | ADHE KUSUMA AJl L 3 3 2 8 53 K 4 3 3 10 | 67 C
4 | AMIEN SIDDIQ WICAKSONO L 3 4 2 10 | 67 C 3 3 2 8 53 C
5 | ANA HERLINA P 3 3 3 9 60 C 3 3 3 9 60 C
6 | ANITA ASIH P 5 4 4 13 | 87 | SB 5 5 4 14 | 93 | SB
7 | APRILITA DINA KUMALA P 5 5 5 15 | 100 | SB 5 5 5 15 | 100 | SB
8 | BAGASKARA SATYA PRATAMA L 3 4 3 10 | 67 C 4 3 3 10 | 67 C
9 | CANDRA HIMAWAN L 3 4 2 9 60 C 4 3 3 10 | 67 C
10 | DAFI ISWARSAM L 3 3 4 10 67 C 4 3 2 9 60 C
11 | DEFA FARIZAN GHAISANI P 3 3 4 10 | 67 C 3 4 3 10 | 67 C
12 | DICKY PRANATA L 3 3 4 10 | 67 C 3 4 3 10 | 67 C
13 | FADEL HAFIZ REZA AMRI L 2 3 2 7 47 K 3 4 3 10 67 C
14 | FAISAL NUR RAMDHANI L 3 3 4 10 67 C 3 4 3 10 67 C
15 | GALANG SANDY AKBAR L 4 4 4 12 80 B 4 4 4 12 80 B
16 | GEA GURDA RESHA M L 1 1 1 3 20 | SK | 2 4 4 9 60 C
17 | GILANG EKA PUTRA L 3 4 2 9 60 C 3 4 3 10 | 67 C
18 | INDIRA ANASTASIAWATI R P 3 2 3 8 53 C 4 3 3 10 67 C
19 | ISNAINI NURUL MELATI p 3 2 3 8 53 C 4 4 3 11 73 B
20 | LAYLI NOOR IFADHOH P 5 5 5 15 | 100 | SB 5 5 5 15 | 100 | SB
21 | MAHOTTAMA DWINANADHAN L 3 4 3 10 | 67 C 3 3 4 10 | 67 C
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22 | MELINDA NURANTIKA PUTRI P 5 5 5 15 | 100 | SB | 5 5 5 15 | 100 | SB
23 | PARAMITA RAHAYU PUTRI P 4 3 3 10 | 67 C 4 3 3 10 | 67 C
24 | PRASETYA ADE SAPUTR L 3 4 2 9 60 C 2 3 2 7 47 K
25 | RAKA NURIAN PUTRA L 3 4 3 10 | 67 C 2 3 4 9 60 C
26 | REZA RAMADHAN L 4 3 2 9 60 C 4 4 4 12 | 80 B
27 | RIFKA FADHILA KRISMONITA P 2 2 1 5 33 | SK | 3 4 3 10 | 67 C
28 | RODI NURWAHIDIN SETIAWAN L 3 3 3 9 60 C 3 3 2 8 53 C
29 | ROFIARNI TRI HANDATANI P 1 1 1 3 20 | SK | 3 4 3 10 | 67 C
30 | SHOLEH RAHMATULLAH L 3 4 2 9 60 C 4 4 4 12 | 80 B
31 | UMMI NUR HALIMAH P 3 4 3 10 | 67 C 5 5 5 15 | 100 | SB
32 | YANU ARIF PUTRANTO L 3 3 3 9 60 C 4 4 2 10 | 67 C
33 | YOLANDA AYU K P 3 2 2 7 47 K 5 5 5 15 | 100 | SB
PD dengan kategori minimal baik x100% 15,2 30,3
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Lampiran 12

REKAP HASIL KERJASAMA SIKLUS Il

No Nama Peserta Didik JK Siklus 2 Siklus 2
Pertemuan 1 Pertemuan 2
A B C b % | Ket| A B C > %

1 | ARDIYAH HANUM ROSYADI P 5 4 4 13 | 87 | SB | 3 3 2 8 53 C
2 | ABDUL FAQIH JAUHAN P L 5 5 5 15 {100 | SB | 3 3 5 11 | 73 B
3 | ADHE KUSUMA AJl L 3 4 2 10 | 67 C 4 4 3 11 | 73 B
4 | AMIEN SIDDIQ WICAKSONO L 3 4 2 10 | 67 C 3 3 2 8 53 C
5 | ANA HERLINA P 5 5 5 15 {100 | SB | 4 4 3 11 | 73 B
6 | ANITA ASIH P 5 4 5 14 | 93 | SB | 4 5 4 13 | 87 | SB
7 | APRILITA DINA KUMALA P 5 5 5 15 | 100 | SB 5 5 5 15 | 100 | SB
8 | BAGASKARA SATYA PRATAMA L 3 4 4 11 | 73 B 4 4 4 12 | 80 B
9 | CANDRA HIMAWAN L 3 4 2 9 60 C 4 3 4 11 | 73 B
10 | DAFI ISWARSAM L 3 3 4 10 67 C 4 3 4 11 73 B
11 | DEFA FARIZAN GHAISANI P 3 3 4 10 | 67 C 3 5 3 11 | 73 B
12 | DICKY PRANATA L 2 2 4 8 53 C 3 4 3 10 | 67 C
13 | FADEL HAFIZ REZA AMRI L 2 3 2 7 47 K 4 4 3 11 73 B
14 | FAISAL NUR RAMDHANI L 3 4 4 11 73 B 5 5 5 15 | 100 | SB
15 | GALANG SANDY AKBAR L 4 4 4 12 80 B 4 4 4 12 80 B
16 | GEA GURDA RESHA M L 1 1 1 3 20 | SK | 2 4 4 9 60 C
17 | GILANG EKA PUTRA L 3 4 2 9 60 C 4 4 3 11 | 73 B
18 | INDIRA ANASTASIAWATI R P 3 2 3 8 53 C 4 3 4 11 73 B
19 | ISNAINI NURUL MELATI p 5 5 5 15 | 100 | SB 4 4 3 11 73 B
20 | LAYLI NOOR IFADHOH P 4 4 5 13 | 87 | SB | 4 4 5 13 | 87 | SB
21 | MAHOTTAMA DWINANADHAN L 3 4 3 10 | 67 C 3 4 4 11 | 73 B
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22 | MELINDA NURANTIKA PUTRI P 5 5 5 15 {100 | SB | 4 5 4 13 | 87 | SB
23 | PARAMITA RAHAYU PUTRI P 4 3 4 11 | 73 B 5 5 5 15 | 100 | SB
24 | PRASETYA ADE SAPUTR L 3 4 2 9 60 C 2 3 2 7 47 K
25 | RAKA NURIAN PUTRA L 4 4 3 11 | 73 B 4 3 4 11 | 73 B
26 | REZA RAMADHAN L 4 3 2 9 60 C 4 4 4 12 | 80 B
27 | RIFKA FADHILA KRISMONITA P 2 2 1 5 33 | SK | 3 4 3 10 | 67 C
28 | RODI NURWAHIDIN SETIAWAN L 3 4 3 11 | 73 B 4 3 4 11 | 73 B
29 | ROFIARNI TRI HANDATANI P 1 1 1 3 20 | SK | 3 4 3 10 | 67 C
30 | SHOLEH RAHMATULLAH L 3 4 2 9 60 C 4 4 4 12 | 80 B
31 | UMMI NUR HALIMAH P 5 5 5 15 | 100 | SB | 5 5 5 15 | 100 | SB
32 | YANU ARIF PUTRANTO L 4 4 3 11 | 73 B 4 4 4 12 | 80 B
33 | YOLANDA AYU K P 3 2 2 7 47 K 5 5 5 15 | 100 | SB
PD dengan kategori minimal baik x100% 48,5 78,8
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Lampiran 13

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Sekolah

Mata Pelajaran
Materi

Siklus

Waktu

: SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta

: Kimia
: Koloid

: Siklus |

: 18 Mei sampai 1 Juni 2015

Petunjuk: Berilah tanda ( V ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan
pengamatan anda pada saat guru melaksanakan pembelajaran. Dan berilah
komentar atau catatan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.
Apabila ada kegiatan lain yang dianggap penting yang berkaitan dengan
indikator yang telah ditentukan, catatlah pada tempat yang tersedia.

Aspek Yang Diobservasi Pelaksanaan Skala Komentar/ catatan
Penilaian
Ya | Tidak 2 | 3| 4

Pengamatan KBM

Pendahuluan

- Pendidik membuka pelajaran. \ \

- Mengawali pembelajaran dengan | V V
berdo’a bersama

- Pendidik mempresensi kehadiran | v V
peserta didik

- Pendidik menyampaikan tujuan | V v
pembelajaran.

- Pendidik memberikan apersepsi | V \
kepada peserta didik.

Kegiatan Inti

- Pendidik meminta peserta didik | \
untuk berkelompok

- Pendidik membagikan alat dan |V \
bahan untuk demonstrasi serta
media pembelajaran yang akan
digunakan.

- Pendidik meminta peserta didik | \
untuk berdiskusi

- Pendidik menerapkan pendekatan | \
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SAVI dalam proses pembelajaran
Kegiatan somatis (belajar dengan
bergerak dan berbuat), peserta didik
melakukan demonstrasi, diskusi,
serta memperagakan materi seperti
gerakan zig-zag pada materi koloid
Kegiatan auditori (belajar dengan
mendengarkan  dan  berbicara),
peserta didik melakukan presentasi
hasil diskusi serta mendengarkan
penjelasan yang disampaikan oleh
pendidik

Kegiatan visual (belajar dengan
melihat dan  menggambarkan),
peserta  didik  melihat  serta
mengamati hal-hal yang terjadi
selama demonstrasi, peserta didik
melihat contoh materi koloi dari
gambar yang ditunjukan oleh
pendidik, peserta didik
menggambarkan materi yang dapat
di visualkan untuk lebih mudah
memahaminya.

Kegiatan intelektual (belajar dengan
berpikir dan memecahkan masalah),
pendidik mengajak peserta didik
untuk  menyelesaikan  masalah
berkaitan dengan materi, pendidik
mengajak  peserta didik untuk
menemukan koloid dalam
kehidupan sehari-hari, serta peserta
didik menyelesaikan soal-soal yang
diajukan oleh pendidik.

Pendidik mengkonfirmasi materi
dengan menjelaskan kembali materi
yang dipelajari

Pendidik  menerapakan  model
pembelajaran kooperatif tipe TGT
Pendidik membagi peserta didik
kedalam empat kelompok untuk
mendiskusikan materi

Pendidik melaksanakan
pertandingan  dibantuk  observer
untuk mengamati kerjasama peserta
didiknya.

Pendidik memberikan apresiasi
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berupa pujian dan hadiah kepada
kelompok yang  memenangkan
perlombaan.

Penutup

- Pendidik bersama-sama dengan | \
peserta didik menyimpulkan materi.

- Pendidik meminta untuk peserta | \
didik untuk mengumpulkan hasil
diskusi.

- Pendidik menyampaikan materi | V \
pertemuan yang akan datang

- Pendidik ~ mengakhiri  proses | V V
pembelajaran dengan salam
Suasana Kelas

- Antusias dari pendidik untuk | V N
mengajar

- Antusias dari peserta didik untuk | V \
mengikuti proses pembelajaran

- Alokasi waktu sesuai dengan yang | \
ditetapkan

- KBM sesuai dengan skenario pada | \
RPP

Keterangan Skala Penilaian :

1 = Tidak baik (tidak terlaksana sama sekali)

2 = Kurang baik (dilaksanakan tetapi tidak selesai)

3 = Cukup baik (dilaksanakan tetapi tidak sistematik)

4 = Baik (dilaksanakan dengan baik dan sistematis)

Yogyakarta, Juni 2015

Observer,

Bekti Widiastuti
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Sekolah

Mata Pelajaran
Materi

Siklus

Waktu

: SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
: Kimia

: Koloid

: Siklus |

: 18 Mei sampai 1 Juni 2015

Petunjuk: Berilah tanda ( V ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan
pengamatan anda pada saat guru melaksanakan pembelajaran. Dan berilah
komentar atau catatan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.
Apabila ada kegiatan lain yang dianggap penting yang berkaitan dengan
indikator yang telah ditentukan, catatlah pada tempat yang tersedia.

Aspek Yang Diobservasi Pelaksanaan Skala Komentar/ catatan
Penilaian
Ya| Tidak | 1 | 2 | 3 | 4

Pengamatan KBM

Pendahuluan

- Pendidik membuka pelajaran. \ \

- Mengawali pembelajaran dengan | V V
berdo’a bersama

- Pendidik mempresensi kehadiran | V
peserta didik

- Pendidik menyampaikan tujuan | v V
pembelajaran.

- Pendidik memberikan apersepsi | ¥ V
kepada peserta didik.

Kegiatan Inti

- Pendidik meminta peserta didik | V \
untuk berkelompok

- Pendidik membagikan alat dan | V \
bahan untuk demonstrasi serta
media pembelajaran yang akan
digunakan.

- Pendidik meminta peserta didik | V v
untuk berdiskusi

- Pendidik menerapkan pendekatan | V \
SAVI dalam proses pembelajaran

- Kegiatan somatis (belajar dengan | v \
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bergerak dan berbuat), peserta didik
melakukan demonstrasi, diskusi,
serta memperagakan materi seperti
gerakan zig-zag pada materi koloid
Kegiatan auditori (belajar dengan
mendengarkan  dan  berbicara),
peserta didik melakukan presentasi
hasil diskusi serta mendengarkan
penjelasan yang disampaikan oleh
pendidik

Kegiatan visual (belajar dengan
melihat dan  menggambarkan),
peserta  didik  melihat  serta
mengamati hal-hal yang terjadi
selama demonstrasi, peserta didik
melihat contoh materi koloi dari
gambar yang ditunjukan oleh
pendidik, peserta didik
menggambarkan materi yang dapat
di visualkan untuk lebih mudah
memahaminya.

Kegiatan intelektual (belajar dengan
berpikir dan memecahkan masalah),
pendidik mengajak peserta didik
untuk  menyelesaikan  masalah
berkaitan dengan materi, pendidik
mengajak  peserta didik untuk
menemukan koloid dalam
kehidupan sehari-hari, serta peserta
didik menyelesaikan soal-soal yang
diajukan oleh pendidik.

Pendidik mengkonfirmasi materi
dengan menjelaskan kembali materi
yang dipelajari

Pendidik  menerapakan  model
pembelajaran kooperatif tipe TGT

Pendidik membagi peserta didik
kedalam empat kelompok untuk
mendiskusikan materi

Pendidik melaksanakan
pertandingan  dibantuk  observer
untuk mengamati kerjasama peserta
didiknya.

Pendidik  memberikan  apresiasi
berupa pujian dan hadiah kepada
kelompok yang memenangkan
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perlombaan.

Penutup

- Pendidik bersama-sama  dengan | V \
peserta didik menyimpulkan materi.

- Pendidik meminta untuk peserta | V \
didik untuk mengumpulkan hasil
diskusi.

- Pendidik menyampaikan materi | V \
pertemuan yang akan datang

- Pendidik  mengakhiri  proses | V V
pembelajaran dengan salam

Suasana Kelas

- Antusias dari pendidik untuk |V N
mengajar

- Antusias dari peserta didik untuk | \
mengikuti proses pembelajaran

- Alokasi waktu sesuai dengan yang | V \
ditetapkan

- KBM sesuai dengan skenario pada | V \
RPP

Keterangan Skala Penilaian :

1 = Tidak baik (tidak terlaksana sama sekali)

2 = Kurang baik (dilaksanakan tetapi tidak selesai)

3 = Cukup baik (dilaksanakan tetapi tidak sistematik)

4 = Baik (dilaksanakan dengan baik dan sistematis)

Yogyakarta, Juni 2015

Observer,

Akhmad Masykur
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Lampiran 14

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Sekolah

Mata Pelajaran
Materi

Siklus

Waktu

: SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta

: Kimia

: Koloid

: Siklus 11

: 8 Juni sampai 16 Juni 2015

Petunjuk: Berilah tanda ( V ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan
pengamatan anda pada saat guru melaksanakan pembelajaran. Dan berilah
komentar atau catatan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.
Apabila ada kegiatan lain yang dianggap penting yang berkaitan dengan
indikator yang telah ditentukan, catatlah pada tempat yang tersedia.

Aspek Yang Diobservasi Pelaksanaan Skala Komentar/ catatan
Penilaian
Ya | Tidak 2 | 3|4

Pengamatan KBM

Pendahuluan

- Pendidik membuka pelajaran. \ \

- Mengawali pembelajaran dengan | V V
berdo’a bersama

- Pendidik mempresensi kehadiran | V \
peserta didik

- Pendidik menyampaikan tujuan | v
pembelajaran.

- Pendidik memberikan apersepsi | ¥ V
kepada peserta didik.

Kegiatan Inti

- Pendidik meminta peserta didik | V v
untuk berkelompok

- Pendidik membagikan alat dan |V V
bahan untuk demonstrasi serta
media pembelajaran yang akan
digunakan.

- Pendidik meminta peserta didik | ¥

180




untuk berdiskusi

Pendidik menerapkan pendekatan
SAVI dalam proses pembelajaran
Kegiatan somatis (belajar dengan
bergerak dan berbuat), peserta didik
melakukan demonstrasi, diskusi,
serta memperagakan materi seperti
gerakan zig-zag pada materi koloid
Kegiatan auditori (belajar dengan
mendengarkan  dan  berbicara),
peserta didik melakukan presentasi
hasil diskusi serta mendengarkan
penjelasan yang disampaikan oleh
pendidik

Kegiatan visual (belajar dengan
melihat dan  menggambarkan),
peserta  didik  melihat  serta
mengamati hal-hal yang terjadi
selama demonstrasi, peserta didik
melihat contoh materi koloi dari
gambar yang ditunjukan oleh
pendidik, peserta didik
menggambarkan materi yang dapat
di visualkan untuk lebih mudah
memahaminya.

Kegiatan intelektual (belajar dengan
berpikir dan memecahkan masalah),
pendidik mengajak peserta didik
untuk  menyelesaikan  masalah
berkaitan dengan materi, pendidik
mengajak  peserta didik untuk
menemukan koloid dalam
kehidupan sehari-hari, serta peserta
didik menyelesaikan soal-soal yang
diajukan oleh pendidik.

Pendidik mengkonfirmasi materi
dengan menjelaskan kembali materi
yang dipelajari

Pendidik  menerapakan  model
pembelajaran kooperatif tipe TGT
Pendidik membagi peserta didik
kedalam empat kelompok untuk
mendiskusikan materi

Pendidik melaksanakan
pertandingan dibantu observer untuk
mengamati  kerjasama  peserta
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didiknya.

- Pendidik memberikan apresiasi | ¥ v
berupa pujian dan hadiah kepada
kelompok yang memenangkan
perlombaan.

Penutup

- Pendidik bersama-sama dengan | \
peserta didik menyimpulkan materi.

- Pendidik meminta untuk peserta | \
didik untuk mengumpulkan hasil
diskusi.

- Pendidik menyampaikan materi | V \
pertemuan yang akan datang

- Pendidik ~ mengakhiri  proses | V
pembelajaran dengan salam

Suasana Kelas

- Antusias dari pendidik untuk | V N
mengajar

- Antusias dari peserta didik untuk | v \
mengikuti proses pembelajaran

- Alokasi waktu sesuai dengan yang | v \
ditetapkan

- KBM sesuai dengan skenario pada | \
RPP

Keterangan Skala Penilaian :

1 = Tidak baik (tidak terlaksana sama sekali)

2 = Kurang baik (dilaksanakan tetapi tidak selesai)

3 = Cukup baik (dilaksanakan tetapi tidak sistematik)

4 = Baik (dilaksanakan dengan baik dan sistematis)
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Sekolah

Mata Pelajaran
Materi

Siklus

Waktu

: SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta

: Kimia

: Koloid

: Siklus 11

: 8 Juni sampai 16 Juni 2015

Petunjuk: Berilah tanda ( V ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan
pengamatan anda pada saat guru melaksanakan pembelajaran. Dan berilah
komentar atau catatan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.
Apabila ada kegiatan lain yang dianggap penting yang berkaitan dengan
indikator yang telah ditentukan, catatlah pada tempat yang tersedia.

Aspek Yang Diobservasi Pelaksanaan Skala Komentar/ catatan
Penilaian
Ya | Tidak 2 | 3|4

Pengamatan KBM

Pendahuluan

- Pendidik membuka pelajaran. \ \

- Mengawali pembelajaran dengan | V \
berdo’a bersama

- Pendidik mempresensi kehadiran | V \
peserta didik

- Pendidik menyampaikan tujuan | V v
pembelajaran.

- Pendidik memberikan  apersepsi | V v
kepada peserta didik.

Kegiatan Inti

- Pendidik meminta peserta didik | V \
untuk berkelompok

- Pendidik membagikan alat dan | V \
bahan untuk demonstrasi serta
media pembelajaran yang akan
digunakan.

- Pendidik meminta peserta didik | V \
untuk berdiskusi

- Pendidik menerapkan pendekatan | V V
SAVI dalam proses pembelajaran

- Kegiatan somatis (belajar dengan |V v

bergerak dan berbuat), peserta didik
melakukan demonstrasi, diskusi,
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serta memperagakan materi seperti
gerakan zig-zag pada materi koloid

- Kegiatan auditori (belajar dengan | V
mendengarkan  dan  berbicara),
peserta didik melakukan presentasi
hasil diskusi serta mendengarkan
penjelasan yang disampaikan oleh
pendidik

- Kegiatan visual (belajar dengan | V
melihat dan  menggambarkan),
peserta  didik  melihat  serta
mengamati hal-hal yang terjadi
selama demonstrasi, peserta didik
melihat contoh materi koloi dari
gambar yang ditunjukan oleh
pendidik, peserta didik
menggambarkan materi yang dapat
di visualkan untuk lebih mudah
memahaminya.

- Kegiatan intelektual (belajar dengan | V
berpikir dan memecahkan masalah),
pendidik mengajak peserta didik
untuk  menyelesaikan  masalah
berkaitan dengan materi, pendidik
mengajak  peserta didik untuk
menemukan koloid dalam
kehidupan sehari-hari, serta peserta
didik menyelesaikan soal-soal yang
diajukan oleh pendidik.

- Pendidik mengkonfirmasi materi | V

dengan menjelaskan kembali materi

yang dipelajari

- Pendidik  menerapakan  model | V

pembelajaran kooperatif tipe TGT

- Pendidik membagi peserta didik

kedalam empat kelompok untuk | v

mendiskusikan materi

- Pendidik melaksanakan | v

pertandingan  dibantuk  observer

untuk mengamati kerjasama peserta
didiknya.

- Pendidik memberikan  apresiasi | V

berupa pujian dan hadiah kepada

kelompok yang  memenangkan
perlombaan.

Penutup
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- Pendidik bersama-sama dengan | V N
peserta didik menyimpulkan materi.

- Pendidik meminta untuk peserta | V \
didik untuk mengumpulkan hasil
diskusi.

- Pendidik menyampaikan materi | V \
pertemuan yang akan datang

- Pendidik  mengakhiri  proses | V V
pembelajaran dengan salam

Suasana Kelas

- Antusias dari pendidik  untuk | V N
mengajar

- Antusias dari peserta didik untuk | V V
mengikuti proses pembelajaran

- Alokasi waktu sesuai dengan yang | V \
ditetapkan

- KBM sesuai dengan skenario pada | V \
RPP

Keterangan Skala Penilaian :

1 = Tidak baik (tidak terlaksana sama sekali)

2 = Kurang baik (dilaksanakan tetapi tidak selesai)

3 = Cukup baik (dilaksanakan tetapi tidak sistematik)

4 = Baik (dilaksanakan dengan baik dan sistematis)

Yogyakarta, Juni 2015

Observer,

Akhmad Masykur
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Lampiran 15

Teka-Teki Silang Koloid

10

11

12

13 14 15

Daftar pertanyaan

Mendatar

3. Sistem koloid dari zat cair yang terdispersi dalam zat cair lain disebut . . .
5. Pergerakan partikel koloid dalam medan listrik disebut . . .

7. Koloid yang fase tersidpersinya padat disebut . . .

8. Ada berapa macam penggolongan sistem koloid didasarkan pada fase
pendispersi ( medium  dispersi ) dan fase terdisfersinya . .

11. Penggumpalan sistem koloid disebut . .
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12. Tablet yang terbuat dari karon aktif disebut . . .

13. pemisahan koloid dari ion-ion pengganggu disebut proses . . .

15. reaksi suatu zat dengan air disebut . . .

Menurun

1. Suatu bentuk pencemaran yang merupakan seatu bentuk koloid adalah . . .

2. Sistem koloid dari partikel padat atau cair yang terdispersi dalam gas disebut . .
4. Koloid yang setengah kaku ( antara padat dan cair ) disebut . . .

6. campuran heterogen yang terdiri dari partikel — partikel kecil padat atau cair
yang terdispersi dalam zat cair atau gas disebut . . .

9. Partikel koloid yang memiliki kemampuan berbagai macam zat pada
permukaan nya disebut . . .

10. Sistem koloid dari gas yang terdispersi dalam zat cair disebut . . .
11. suatu bentuk campuran yang keadaannya antara larutan dan suspensi disebut ..

14. Contoh aerosol cair . . .
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Lampiran 16

.

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK

Nama Peserta Didik

Kelas

Sekolah :
Apakah kamu merasa santai saat mengikuti pelajaran ini?
Apa yang membuat kamu senang dengan proses pembelajaran ini?
Apa yang membuat kamu tidak senang dalam mengikuti proses pembelajaran
ini?
Apakah kamu merasa kerjasama dan hasil belajarmu meningkan dengan
digunakannya model dan pendekatan pembelajaran ini?
Bagaimana tanggapan dan saran kamu mengenai model dan pendekatan
pembelajaran yang digunakan?
Apakah dalam pembelajaran kimi selalu menggunakan model pembelajaran
yang berbeda?
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Lampiran 17

Catatan Lapangan

Siklus ke : Siklus 1
Mata pelajaran : Kimia
Materi : Koloid
Sub Materi : Pengertian koloid, klasifikasi koloid
Hari, tanggal : Senin, 18 Mei 2015
Alokasi aktu : 2 X 45 menit
Pendidik mengajar pengertian koloid serta perbedaan koloid dengan suspensi dan
larutan.
a. Pendidik membuka pelajaran dengan salam dilanjutkan dengan mengajak
peserta didik untuk berdo’a.
b. Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik. Pada pertemuan pertaman ini
tidak ada peserta didik yang tidak hadir.
c. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi materi.
d. Penidik membagi peserta didik kedalam empat kelompok. Peserta didik
berkelompok sesuai dengan kolompok yang suah ditentukan.
e. Pendidik memulai proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
SAVI
Dengan percobaan di kelas peserta didik dapat menggunakan sensori dan
visualnya untuk mengerti koloid
f. Dalam aspek Audio Pendidik juga menjelaskan materi di depan kelas dan
menuliskan materi di depan kelas
g. Sedangkan aspek intelektualnya pendidik memberikan pertanyaan kepada
peserta didik serta peserta didik diminta untuk mengerjakan soal-soal yang
terdapat dalam LKPD.
h. Peserta didik sangat antusias dalam mengikuti pelajaran

Peserta didik yang ramai di kelas jumlahnya lebih sedikit dibandingkan pada
saat observasi awal/ pra siklus.

Pendidik menyampaikan materi pertemuan yang akan datang, kemudian
mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.
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Catatan Lapangan

Siklus ke : Siklus |

Mata pelajaran : Kimia

Materi : Koloid

Sub Materi : Jenis-jenis koloid
Hari, tanggal : Selasa, 19 Mei 2015
Alokasi aktu : 2 X 45 menit

Pendidik membuka pelajaran dengan salam dilanjutkan dengan mengajak
peserta didik untuk berdo’a.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik. Pada pertemuan pertaman ini
tidak ada peserta didik yang tidak hadir.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi materi.

Pendidik membagi peserta didik kedalam empat kelompok. Peserta didik
berkelompok sesuai dengan kolompok yang suah ditentukan.

Pendidik memulai proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
SAVI

Somatis nya peserta didik diminta untuk berdiskusi dengan teman
sekelompoknya. Visualnya peserta didik menanyakan mengenai macam-
macam contoh koloid dalam kehidupan sehari-hari dan memberikan
gambaran mengenai contoh koloid, seperti cat, tinta. Pendidik menerangkan
di depan kelaas sebai aspek audiotorinya. Peserta didik cenderung bisa di
kondisikan. Pada pertemuan kedua hari selasa pendidik menggunakan aspek
intelektual ~ untuk  berdiskusi  dan  mengerjakan  soal  secara
berkelompok.Peserta didik sangat antusias dalam mengikuti pelajaran

Peserta bisa dikonisikan dengan baik.

Pendidik menyampaikan kegiatan pada pertemuan yang akan datang dan
mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.
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Catatan Lapangan

Siklus ke : Siklus |

Mata pelajaran : Kimia

Materi : Koloid

Sub Materi : pengertian sampai jenis-jenis koloid
Hari, tanggal : Selasa, 19 Mei 2015

Alokasi aktu : 1 x 45 menit

Pendidik membuka pelajaran dengan salam.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik. Pada pertemuan pertaman ini
tidak ada peserta didik yang tidak hadir.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi materi.

Pendidik membagi peserta didik kedalam empat kelompok. Peserta didik
berkelompok sesuai dengan kolompok yang suah ditentukan.

Pendidik memberikan waktu kepada peserta didik untuk berdiskusi.

Pendidik memulai menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
dengan sistem soal berebut.

Pendidik memulai membacakan soal pertama dan seterusnya di depan kelas.
Peserta bisa susah dikonisikan karena antusianya untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan.

Pendidik memberikan skor pada setiap jawaban benar yang dijawab oleh
kelompok tercepat

Pendidik akan memberikan apresiasi sebagai bentuk kemenangan kelompok
pada pertemuan yang akan datang.

Pertandingan dimenangkan oleh kelompok Aprilita Dina

Pendidik menyampaikan materi yang akan datang dan mengakhiri proses
pembelajaran dengan salam.
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Catatan Lapangan

Siklus ke : Siklus |

Mata pelajaran : Kimia

Materi : Koloid

Sub Materi : Sifat-sifat koloid
Hari, tanggal : Senin, 25 Mei 2015
Alokasi aktu : 2 X 45 menit

Pendidik membuka pelajaran dengan salam dilanjutkan dengan mengajak
peserta didik untuk berdo’a.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik. Pada pertemuan ini tidak ada
peserta didik yang tidak hadir, namun terdapat peserta didik yang terlambat
masuk kelas yaitu Raka Nurian dan Rodi Nur Wahidin. Pendidik langsung
mempersilahkan peserta didik yang terlambat untuk masuk dan duduk di
bangku seperti biasanya.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi materi.

Pendidik membagi peserta didik kedalam empat kelompok. Peserta didik
berkelompok sesuai dengan kolompok yang suah ditentukan.

Pendidik memulai proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
SAVI

Somatis nya peserta didik diminta untuk berdiskusi dengan teman
sekelompoknya. Visualnya peserta didik diminta untuk mengamati kejadian
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi sifat-sifar koloid,
serta peserta didik memperhatikan gambaran sifat-sifak koloid yang
disampaikan oleh pendidik. Pendidik menerangkan di depan kelas sebagai
aspek audiotorinya karena peserta didik dapat mendengarkan penjelasan.
Pada pertemuan kedua hari selasa pendidik menggunakan aspek intelektual
untuk berdiskusi dan mengerjakan soal secara berkelompok.

Peserta didik mulai ramai sendiri saat mengikuti proses pembelajaran. Ada
yang bermain Hp, ada pula yang membuat kegaduhan di kelas seperti
mengobrol  dengan  teman-temannya.  Pendidik  berusaha  untuk
mengkondisikan peserta didiknya.

Pendidik menyampaikan kegiatan pada pertemuan yang akan datang dan
mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.
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Catatan Lapangan

Siklus ke : Siklus |

Mata pelajaran : Kimia

Materi : Koloid

Sub Materi : Pembuatan koloid, koloid liofil dan liofob
Hari, tanggal : Selasa, 26 Mei 2015

Alokasi aktu : 2 X 45 menit

Pendidik membuka pelajaran dengan salam dilanjutkan dengan mengajak
peserta didik untuk berdo’a.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik. Pada pertemuan pertaman ini
tidak ada peserta didik yang tidak hadir.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi materi.

Pendidik membagi peserta didik kedalam empat kelompok. Peserta didik
berkelompok sesuai dengan kolompok yang suah ditentukan.

Pendidik memulai proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
SAVI seperti pada penerapan sebelumnya

Peserta didik mulai ramai sendiri saat mengikuti proses pembelajaran. Ada
yang bermain Hp, ada pula yang membuat kegaduhan di kelas seperti
mengobrol  dengan  teman-temannya.  Pendidik  berusaha  untuk
mengkondisikan peserta didiknya.

Pada pertemuan ini, pendidik juga menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT yang kedua dengan sistem soal berebut.

Pada penerapan model pembelajaran kooperatif yang kedua dimenangkan
oleh kelompok Laily Noor.

Pendidik akan memberikan apresiasi atas kemenangan kelompok berupa
pujian dan hadiah

Pada peneramapan model pembelajaran kooperatif yang kedua, peserta didik
lebih antusias untuk menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh pendidik,
sehingga jumlah peserta didik yang bekerjasama juga meningkat
dibandingkan pada saat penerapan yang pertama.

Pendidik menyampaikan petemuan yang akan datang adalah ulangan harian
koloid.

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.
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Catatan Lapangan

Siklus ke : Siklus |

Mata pelajaran : Kimia

Materi : Koloid

Sub Materi : ulangan harian materi koloid
Hari, tanggal : Senin, 1 Juni 2015

Alokasi aktu : 2 X 45 menit

Pendidik membuka pelajaran dengan salam dilanjutkan dengan mengajak
peserta didik untuk berdo’a.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik. Pada pertemuan pertaman ini
tidak ada peserta didik yang tidak hadir.

Pendidik langsung membagikan kertas ulangan berisi soal pilihan ganda
sebanya 15 soal.

Peserta didik mengerjakan soal ulangan dengan sungguh-sunggu, tetapi ada
satu peserta didik bernama Raka Nurian yang mengerjakan ulangan tanpa
membaca soal sehingga hasil yang diperoleh tidak baik. Pendidik meminta
Raka Nurian untuk mengulangi mengerjakan soal ulangan

Pendidik meminta peserta didik mengumpulkan jawaban ulangan dan
mengakhiri proses pembelajaran.
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Catatan Lapangan

Siklus ke : Siklus 11

Mata pelajaran : Kimia

Materi : Koloid

Sub Materi : Pengertian koloid sampai jenis koloid
Hari, tanggal : Senin, 8 Juni 2015

Alokasi aktu : 2 X 45 menit

Pendidik membuka pelajaran dengan salam dilanjutkan dengan mengajak
peserta didik untuk berdo’a.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik. Semua peserta didi hadir
dalam pertemuan ini.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi materi.

Pendidik membagi peserta didik kedalam empat kelompok. Peserta didik
berkelompok sesuai dengan kolompok yang suah ditentukan.

Pendidik memulai proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
SAVI seperti pada siklus I.

Peserta bisa dikondisikan dengan baik.

Pendidik menyampaikan kegiatan pada pertemuan yang akan datang dan
mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.
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Catatan Lapangan

Siklus ke : Siklus 11

Mata pelajaran : Kimia

Materi : Koloid

Sub Materi : Koloid liofil dan liofob
Hari, tanggal : Selasa, 9 Juni 2015
Alokasi aktu : 2 X 45 menit

Pendidik membuka pelajaran dengan salam dilanjutkan dengan mengajak
peserta didik untuk berdo’a.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik. Semua peserta didi hadir
dalam pertemuan ini.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi materi.

Pendidik membagi peserta didik kedalam empat kelompok. Peserta didik
berkelompok sesuai dengan kolompok yang suah ditentukan.

Pendidik memulai proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
SAVI seperti pada siklus I.

Peserta bisa dikondisikan dengan baik.

Pendidik menyampaikan kegiatan pada pertemuan yang akan datang dan
mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.

196



Catatan Lapangan

Siklus ke : Siklus 11

Mata pelajaran : Kimia

Materi : Koloid

Sub Materi . seluruh materi koloid
Hari, tanggal : Selasa, 19 Mei 2015
Alokasi aktu : 1 x 45 menit

Pendidik membuka pelajaran dengan salam.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik. Pada pertemuan pertaman ini
tidak ada peserta didik yang tidak hadir.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi materi.

Pendidik membagi peserta didik kedalam empat kelompok. Peserta didik
berkelompok sesuai dengan kolompok yang suah ditentukan.

Pendidik memberikan waktu kepada peserta didik untuk berdiskusi.

Pendidik memulai menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
dengan menggunakan TTS ynf sudah disiapkan.

Pendidik memulai membacakan soal pertama dan seterusnya di depan kelas.
Peserta bisa susah dikonisikan karena antusianya untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan.

Pendidik memberikan skor pada setiap jawaban benar yang dijawab oleh
kelompok tercepat

Pendidik akan memberikan apresiasi sebagai bentuk kemenangan kelompok
pada pertemuan yang akan datang.

Pertandingan dimenangkan oleh kelompok Galang Sandi

Pendidik menyampaikan materi yang akan datang dan mengakhiri proses
pembelajaran dengan salam.
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Catatan Lapangan

Siklus ke : Siklus 11

Mata pelajaran : Kimia

Materi : Koloid

Sub Materi : Proses pembuatan koloid
Hari, tanggal : Senin, 15 Juni 2015
Alokasi aktu : 2 X 45 menit

Pendidik membuka pelajaran dengan salam dilanjutkan dengan mengajak
peserta didik untuk berdo’a.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik. Semua peserta didi hadir
dalam pertemuan ini.

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi materi.

Pendidik memulai proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
SAVI seperti pada siklus I.

Pendidik menjelaskan materi di depan kelas, dan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya ketika ada materi yang belum dipahami.
Peserta bisa dikondisikan dengan baik.

Pendidik menyampaikan kegiatan pada pertemuan yang akan datang dan
mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.
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Catatan Lapangan

Siklus ke : Siklus 11

Mata pelajaran : Kimia

Materi : Koloid

Sub Materi : Praktikum

Hari, tanggal : Selasa, 16 Juni 2015
Alokasi aktu : 2 X 45 menit

Pendidik membuka pelajaran dengan salam dilanjutkan dengan mengajak
peserta didik untuk berdo’a.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik. Semua peserta didik hadir
dalam pertemuan ini.

Pendidik menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan.

Pendidik membagi peserta didik kedalam empat kelompok. Peserta didik
berkelompok sesuai dengan kolompok yang suah ditentukan.

Pendidik membagikan LKPD sesuai dengan praktikum.

Pendidik membimbing jalannya praktikum.

Peserta bisa dikondisikan dengan baik, peserta didik juga sangat antusias
dengan praktikum yang sedang dijalankan.

Peserta didik merapikan alat dan bahan setelah praktikum selesai, kemudian
membuat laporan praktikum secara berkelompok.

Pendidik membimbing peserta didik mengerjakan laporan praktikum.
Pendidik meminta peserta didik mengumpulkan laporan praktikum, peserta
didik segera mengumpulkannya

Pendidik menyampaikan kegiatan pada pertemuan yang akan datang yaitu
ulangan dan mengakhiri proses pembelajaran dengan salam.

Peserta didik menjawab salam dan bergegas menuju kelas untuk mengikuti
pelajaran selanjutnya.
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Catatan Lapangan

Siklus ke : Siklus 11

Mata pelajaran : Kimia

Materi : Koloid

Sub Materi : ulangan harian materi koloid
Hari, tanggal : Selasa, 16 Juni 2015
Alokasi aktu : 1 x 45 menit

Pendidik membuka pelajaran dengan salam dilanjutkan dengan mengajak
peserta didik untuk berdo’a.

Pendidik mempresensi kehadiran peserta didik. Pada pertemuan pertaman ini
terdapat enam peserta didik putri yang .tidak hadir karena mewakili sekolah
untuk menari Saman di Taman Pintar dan harus melakukan ulangan susulan
Pendidik langsung membagikan kertas ulangan berisi soal essai sebanyak 5
soal.

Peserta didik mengerjakan soal ulangan dengan sungguh-sungguh, lebih
sungguh-sungguh dari pada saat mengerjakan sal ulangan pada siklus 1.
Pendidik meminta peserta didik mengumpulkan jawaban ulangan dan
meminta peserta didik untuk menjawab wawnccara tertulis pada kertas yang
sudah disediakan.

Setelah semua peserta didik mengumpulkan jawaban ulangan dan lembar
wawancara tertulis, pendidik mengakhiri proses pembelajaran.
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Lampiran 18

DOKUMENTASI PEMBELAJARAN

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan soal berebut
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Lampiran 20
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